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ABSTRACT

This research to analyze the i e variables of Information Technology,
Self Efficacy, and Motivation erformance of employees at BKPSDM
Lubuklinggau City. The rese od used is quantitative with a survey
approach, involving 43 respondents who are employees of BKPSDM Lubuklinggau
City. The results of the study indicate that partially, the Information Technology
variable has no significant effect on employee performance, with a t-count of -0,560
< t-table of 2.030 and a significance of 0.763. The Self Efficacy variable has a
significant effect on employee performance with a t-count of 139.127 > t-table of
2.030 and a significance of 0.000. On the other hand, the Motivation variable also
has no significant effect on employee performance with a t-count of 0.612 < t-table
of 2.030 and a significance of 0.544. Simultaneously, Information Technology, Self
Efficacy, and Motivation have a significant influence on employee performance
with an f-count of 9173.192 > f-table of 3.26 and a significance of 0.000.

Keywords: Information Technology, Self Efficacy, Motivation, Employee
Performance, BKPSDM Lubuklinggau City.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk s pengaruh variabel Teknologi Informasi,
Self Efficacy, dan Motivas p kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau. Metode penelitia gunakan adalah kuantitatif, menggunakan
sampel sebanyak 43 responden yang merupakan pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
Teknologi Informasi terdapat pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai t hitung -0,560 < t tabel 2,030 dan signifikansi 0,763. Variabel
Self Efficacy terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t
hitung 139,127 > t tabel 2,030 dan signifikansi 0,000. Sementara itu, variabel
Motivasi terdapat pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
nilai t hitung 0,612 < t tabel 2,030 dan signifikansi 0,544. Secara simultan,
Teknologi Informasi, Self Efficacy, dan Motivasi terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan nilai f hitung 9173,192 > f tabel 3,26 dan
signifikansi 0,000.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Self Efficacy, Motivasi, Kinerja Pegawai,
BKPSDM Kota Lubuklinggau.
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BAB 1

HULUAN
1.1 Latar Belakang Peneli

Sumber Daya Man ) merupakan aset penting dalam setiap
organisasi, termasuk di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Kota Lubuklinggau. Kualitas dan kemampuan
pegawai berkontribusi langsung terhadap efektivitas dan efisiensi organisasi
dalam menjalankan fungsi pelayanan publik. Dalam konteks ini, penting
bagi BKPSDM untuk melakukan pengelolaan SDM, yang tidak hanya
mencakup rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga perhatian terhadap motivasi
dan kesejahteraan pegawai. Dengan SDM yang berkualitas, diharapkan
BKPSDM dapat memberikan pelayanan yang optimal dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat.

BKPSDM Kota Lubuklinggau sebagai lembaga yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan
Pemerintah Kota Lubuklinggau dituntut untuk dapat memberikan pelayanan
yang profesional, cepat, dan akurat. Tuntutan ini sejalan dengan visi dan
misi pemerintah daerah untuk mewujudkan birokrasi yang bersih,
kompeten, dan mampu melayani masyarakat dengan baik. Dalam konteks
ini, penerapan teknologi informasi dapat mendukung pencapaian visi
tersebut dengan mempercepat proses administrasi, meningkatkan kualitas
data kepegawaian, serta meminimalkan kesalahan manusia dalam
pelaksanaan tugas.

Teknologi informasi merupakan suatu studi, perancangan,
pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi
berbasis komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras
computer (Hidayatullah, 2021). Perkembangan teknologi informasi yang
pesat di era digital saat ini telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia kerja, termasuk di sektor pemerintahan.

Teknologi informasi tidak hanya memfasilitasi komunikasi yang lebih

cepat dan efisien, tetapi juga memungkinkan pengelolaan data yang lebih
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baik serta penyampaian layanan yang lebih efektif kepada masyarakat. Di

lingkungan  pemerint ususnya Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumbe anusia (BKPSDM) Kota Lubuklinggau,
penerapan teknologi 1 memiliki potensi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kinerja pegawai. Namun, hal ini juga perlu disertai
dengan kesiapan individu pegawai dalam mengoperasikan dan
memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal yang mana harus terdapat
keyakinan diri atau disebut self efficacy dalam mengoperasikan sistem
berbasis teknologi.

Self Efficacy merupakan keyakinan individu mengenai kemampuan
dirinya dalam mencapai dan menyelesaikan suatu tugas atau tindakan yang
telah ditargetkan (Kasanah et al., 2023). Semakin tinggi self efficacy pada
diri pegawai, maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai, karena
dengan self efficacy yang tinggi dapat mengarah pada peningkatan kinerja
seperti motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil dan
kemampuan untuk berhasil (Kasanah et al., 2023).

Self-efficacy  merujuk  pada  keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu.
Pegawai yang memiliki self-efficacy tinggi akan lebih percaya diri dalam
mengoperasikan teknologi baru, serta lebih terbuka untuk belajar dan
beradaptasi dengan perubahan. Sebaliknya, pegawai yang memiliki self-
efficacy rendah cenderung kurang optimis terhadap kemampuannya,
sehingga hal ini dapat menghambat pemanfaatan teknologi secara optimal.
Di samping itu, motivasi kerja juga memainkan peranan penting dalam
mempengaruhi kinerja pegawai.

Motivasi adalah suatu yang mendorong seseorang, baik berasal dari
dalam maupun dari luar diri seseorang, sehingga seseorang tersebut akan
memiliki semangat, keinginan dan kemauan yang tinggi untuk
melaksanakan aktivitas kerja (Satria, 2022). Dalam konteks pekerjaan,

motivasi dapat berasal dari berbagai sumber, seperti penghargaan,
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pengakuan, kesempatan pengembangan diri, atau Kkeinginan untuk

berkontribusi bagi orga

Pegawai yang me asi tinggi cenderung lebih bersemangat

dalam bekerja, lebih p am memanfaatkan teknologi, serta lebih
gigih dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya, pegawai yang kurang
termotivasi akan cenderung bersikap pasif, tidak antusias dalam bekerja,
dan sulit mencapai kinerja yang optimal. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kinerja pegawai kompetensi sumber daya manusia harus
terus ditingkatkan dan dikelola sebaik mungkin agar memberikan output
yang optimal sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh suatu instansi
(Kasanah et al., 2023).

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja dapat
dikatakan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan (Mansyur et al., 2022).

Keberadaan BKPSDM Kota Lubuklinggau merupakan sebuah instansi
pemerintah yang memiliki tanggung jawab utama dalam pengelolaan dan
pengembangan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan pemerintahan.
Namun, tantangan dalam pengelolaan SDM masih dihadapi oleh BKPSDM,
terutama dalam hal penerapan teknologi informasi. Saat ini, belum adanya
pelatihan atau pendampingan yang memadai dalam penggunaan teknologi
bagi pegawai, sehingga memperlambat kinerja pegawai di Kantor
BKPSDM Kota Lubuklinggau. Selain itu, Masih ada beberapa pegawai
yang mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi, yang berdampak
pada kelancaran pekerjaan di Kantor BKPSDM Kota Lubuklinggau.
Masalah-masalah ini dapat berpotensi menghambat pencapaian tujuan
organisasi dan mempengaruhi kinerja pegawai secara keseluruhan.

Tingkat keyakinan pegawai juga sangat berpengaruh pada bagaimana

pegawai menyelesaikan tugas-tugas mereka dan beradaptasi dengan
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perubahan. Pegawai yang memiliki self-efficacy rendah cenderung ragu-

ragu, kurang berani hal-hal baru, dan tidak proaktif dalam

memanfaatkan teknolo enyelesaikan pekerjaan. Lalu, masih ada

pegawai yang merasa aya diri dalam mengoperasikan sistem
berbasis teknologi, seperti cenderung ragu memanfaatkan teknologi
sehingga kinerja mereka menjadi kurang optimal. Hal ini berpotensi
menghambat produktivitas dan efisiensi kerja, yang menjadi tantangan bagi
BKPSDM dalam mencapai kinerja yang optimal. Motivasi kerja pegawai
menunjukkan motivasi yang rendah dalam menyelesaikan tugas mereka.
Kurangnya penghargaan, serta terbatasnya peluang pengembangan diri dan
karir menyebabkan sebagian pegawai merasa tidak termotivasi untuk
bekerja lebih baik. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat kinerja dan
produktivitas, yang menjadi perhatian bagi manajemen BKPSDM.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Teknologi Informasi, Self Efficacy
dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota
Lubuklinggau”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka terdapat identifikasi masalah
sebagai berikut:
a. Teknologi Informasi

1) Belum adanya pelatihan atau pendampingan yang memadai dalam
penggunaan teknologi bagi pegawai, sehingga memperlambat
kinerja pegawai di Kantor BKPSDM Kota Lubuklinggau.

2) Masih ada beberapa pegawai yang mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi, yang berdampak pada kelancaran
pekerjaan di Kantor BKPSDM Kota Lubuklinggau.

b. Self Efficacy
1) Masih ada pegawai yang merasa tidak percaya diri dalam

mengoperasikan sistem berbasis teknologi, seperti cenderung ragu
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memanfaatkan teknologi sehingga kinerja mereka menjadi kurang

optimal.

2) Pegawai yang If efficacy rendah cenderung ragu-ragu,

kurang berani al-hal baru, dan tidak proaktif dalam
memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan pekerjaan, hal ini
berpotensi menghambat kinerja pegawai.

c. Motivasi

1) Motivasi kerja pegawai di BKPSDM Kota Lubuklinggau tidak
merata. Masih ada pegawai menunjukkan motivasi yang rendah
dalam menyelesaikan tugas, yang berakibat pada rendahnya tingkat
kinerja dan produktivitas.

2) Kurangnya penghargaan, terbatasnya peluang pengembangan diri
dan karir menyebabkan sebagian pegawai merasa tidak termotivasi
untuk bekerja lebih baik.

d. Kinerja

1) Masih ada pegawai yang masih belum optimal dalam mengerjakan

pekerjaan.

2) Kurangnya pengukuran kinerja terkait dampak penggunaan

teknologi informasi.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
BKPSDM Kota Lubuklinggau?

b. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKPSDM
Kota Lubuklinggau?

c. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau?

d. Apakah teknologi informasi, self efficacy dan motivasi berpengaruh

terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau?
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1.4 Batasan Masalah

penelitian ini dibatasi

Efficacy dan Motiva

Agar pembahasan t yimpang dari pokok permasalahan maka

lan Pengaruh Teknologi Informasi, Self

p Kinerja Pegawai BKPSDM Kota

Lubuklinggau.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini

yaitu:

a.

Menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai
BKPSDM Kota Lubuklinggau

Menganalisis pengaruh self efficacy terhadap kinerja pegawai BKPSDM
Kota Lubuklinggau

Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai BKPSDM
Kota Lubuklinggau

Menganalisis pengaruh teknologi informasi, self efficacy dan motivasi

terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

Manfaat Teoritis

1) Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan dan literatur yang berkaitan dengan pengaruh
teknologi informasi, self-efficacy, dan motivasi terhadap kinerja
pegawai, khususnya dalam konteks organisasi pemerintahan.

2) Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang ingin mempelajari
masalah teknologi informasi, self-efficacy, dan motivasi terhadap
kinerja pegawai.

Manfaat praktis

1) Bagi BKPSDM Kota Lubuklinggau dapat dijadikan bahan masukan
mengenai teknologi informasi, self-efficacy, dan motivasi terhadap

kinerja pegawai.



Protected by PDF Anti-Copy Free

gj p%rade to Pro Version to Remove the Watermark) .
) Dapat menjadi acuan dalam merancang program pelatihan dan

pengembangan uai dengan kebutuhan pegawai, terutama

dalam meningk ercayaan diri dan keterampilan dalam

menggunakan te
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BAB I1

TI PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur
2.1.1 Teknologi Informa
a. Pengertian Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah segala bentuk teknologi yang
digunakan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam
bentuk elektronik (Mansyur et al., 2022).

Teknologi informasi merupakan suatu studi, perancangan,
pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem
informasi berbasis komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak
dan perangkat keras computer (Hidayatullah, 2021).

Teknologi  Informasi merupakan serangkaian tahapan
penanganan informasi yang dapat menciptakan sumber-sumber
informasi, pemeliharaan saluran informasi, seleksi dan transmisi
informasi, penerimaan informasi secara selektif, penyimpanan dan
penelusuran informasi dan penggunaan informasi (Hendraputra et
al., 2021).

Dari beberapa definisi bisa ditarik simpulan Teknologi
Informasi (TI) adalah penggunaan teknologi untuk memproses,
mengirim, dan mengelola informasi secara elektronik melalui sistem
berbasis komputer, mencakup berbagai tahapan dari penciptaan
hingga penggunaan informasi.

b. Manfaat Teknologi Informasi

Manfaat Teknologi Informasi dalam kehidupan masyarakat saat
ini, sudah menjangkau hingga kedalam aktivitas sehari-hari, baik
dalam perusahaan, dunia bisnis, sektor perbankan, pendidikan dan
kesehatan. Jika dilihat dalam aktivitas sehari-hari maka dapat

terlihat dengan jelas, antara lain:
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)

2)

3)

4)

Penerapan Teknologi Informasi dalam Perusahaan

Kebutuhan i waktu dan biaya menyebabkan setiap

pelaku usah gat membutuhkan Teknologi Informasi

dalam ling erja. Penerapan Teknologi Informasi
menyebabkan perubahan pada kebiasaan kerja. Misalkan
penerapan Enterprice Resource Planning (ERP). ERP adalah
salah satu aplikasi perangkat lunak yang mencakup sistem
manajemen dalam perusahaan.

Penerapan eknologi Informasi Dunia Bisnis

Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam dunia bisnis digunakan
untuk perdagangan secara elektronik atau dikenal dengan e-
commerce. E-commerce adalah perdagangan menggunakan
jaringan Internet.

Penerapan Teknologi Informasi dalam perbankan

Pemanfaatan teknologi Informasi dalam dunia perbankan adalah
dengan menerapkan transaksi melalui internet atau dikenal
dengan Internet Banking. Melalui Internet Banking dapat
dilakukan transaksi perbankan seperti transfer uang, pengecekan
saldo, pemindahan buku, pembayaran tagihan dan informasi
rekening.

Penerapan Teknologi Informasi dalam Pendidikan
Pembelajaran daring ataupun online ini dapat memenuhi tujuan
dari pendidikan dalam pemanfaatan teknologi informasi dengan
menggunakan perangkat komputer, laptop ataupun gadget yang
dapat terhubung dengan internet, perkembangan teknologi yang
semakin pesat ini memudahkan dunia pendidikan dalam
melaksanakan proses pembelajaran walaupun di keadaan saat
ini. Saat ini beberapa teknologi informasi yang di manfaatkan
sebagai media pembelajaran. Di mana saat ini banyak bentuk
pemanfaatan Teknologi Informasi dalam sistem pembelajaran,

misalnya Pembelajaran berbasis computer (CBI), Pembelajaran
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berbasis wen (e-learning), Pembelajaran berbentukan Komputer

(CAI), Pem

berbasis AVA, dan sebagainya.

5) Penerapan Informasi dan Komunikasi dalam
Kesehatan
Penggunaan Teknologi Informasi dalam bidang kesehatan
digunakan untuk mengetahui riwayat penyakit pasien. Bahkan
saat ini sudah menggunakan teknologi robot untuk membantu
proses operasi pembedahan serta penggunaan komputer hasil
pencitraan tiga dimensi untuk menunjukkan letak penyakit
dalam tubuh pasien.

6) Pemanfaatan Teknologi dalam Bidang Pemerintahan
E-government adalah penggunaan teknologi Informasi yang
dapat meningkatkan hubungan antara pemerintah dan pihak-
pihak lain (Hendraputra et al., 2021).

c. Peran Teknologi Informasi dalam Organisasi

Teknologi dalam organisasi memiliki peranan utama dalam
mempelajari sifat-sifat dari teknologi suatu organisasi dan hubungan
teknologi terhadap struktur organisasi. Dalam teori organisasi yaitu
dengan prinsip ketergantungan (contingency), menyatakan bahwa
karakteristik organisasi mempunyai ketergantungan terhadap
faktor-faktor teknologi yang pada akhirnya berkembang menjadi
pendekatan modern dalam teori organisasi.

Thomson mengelompokkan teknologi organisasi menjadi 3 jenis,

yang masing-masing menggambarkan jenis hubungan yang terjadi

dengan konsumen maupun jenis kegiatan internal yang terjadi dalam
organisasi, yaitu:

1) Teknologi perantara (mediating technology), digunakan untuk
menghubungkan beberapa klien yang satu sama yang lain tidak
dapat dihubungkan secara langsung, misalnya jika hubungan
langsung tersebut memerlukan ongkos yang besar ataupun

karena terlalu rumit untuk dilaksanakan.
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)

3)

Teknologi rangkaian panjang (long-linked technology), pada

jenis tekno kegiatan organisasi terdiri dari tahapan-

tahapan ke g berurutan. Hasil dari suatu kegiatan

menjadi in egiatan berikutnya, berurutan, hingga
akhirnya produk siap untuk digunakan oleh konsumen.

Teknologi intensif (intensitive technology), merupakan
kumpulan dari beberapa jenis pelayanan khusus, yang
keseluruhannya digabungkan untuk melayani klien. Teknologi
intensif ini umumnya digunakan pada kegiatan yang

mempunyai akibat yang cukup berarti pada klien sehingga klien

mengalami perubahan (Machmudi, 2019).

d. Dimensi Teknologi Informasi

Dimensi teknologi informasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Fungsional, teknologi informasi harus dapat harus dapat
melakukan tugas-tugas yang sering dilakukan oleh teknologi,
seperti menyimpan data atau memproses pekerjaan dengan
cepat. Dengan kata lain, teknologi informasi yang fungsional
tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga
memberikan solusi yang efektif untuk menyelesaikan berbagai
tugas dengan lebih cepat dan akurat.

Kapasitas teknologi untuk bekerja sama atau melengkapi
teknologi lain dikenal sebagai kompatibilitas. Kompatibilitas
adalah kemampuan teknologi untuk bekerja sama atau
melengkapi teknologi lain, sehingga menciptakan integrasi yang
mulus dalam sistem kerja. Teknologi yang kompatibel
memungkinkan berbagai perangkat lunak atau perangkat keras
untuk saling berbagi data, beroperasi bersama, dan mendukung
fungsi satu sama lain tanpa hambatan.

Kemampuan pemeliharaan yaitu kemampuan bertahan
sewaktu-waktu dengan melakukan pemeliaraan secara berkala

Teknologi yang dirancang dengan kemampuan pemeliharaan
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tinggi memungkinkan penggunanya untuk menjaga kinerja

optimal dan anjang masa pakainya. Perawatan berkala,

seperti pe rangkat lunak, pembersihan perangkat

keras, atau an sistem, dapat mencegah kerusakan
serius dan memastikan teknologi tetap relevan dengan

perkembangan kebutuhan (Anggraini et al., 2023).

e. Indikator Teknologi Informasi

1y

2)

3)

4)

5)

6)

Indikator teknologi informasi adalah sebagai berikut:
Konsekuensi yang dirasakan (Perceived Consequences)
merujuk pada dampak atau hasil yang dianggap pengguna dari
penggunaan teknologi. Pengguna akan lebih cenderung
mengadopsi T1 jika mereka merasakan manfaat yang signifikan.
Faktor Sosial (Social Factors) meliputi pengaruh dari
lingkungan sosial, seperti teman, keluarga, atau rekan kerja,
yang dapat mendorong atau menghambat seseorang untuk
menggunakan teknologi.

Perasaan Individu (Affect) mengacu pada emosi atau perasaan
yang dirasakan individu terhadap teknologi. Sikap positif atau
negatif terhadap TI dapat mempengaruhi keputusan untuk
menggunakannya.

Niat (Intention) menunjukkan kecenderungan seseorang untuk
menggunakan teknologi dalam situasi tertentu. Niat ini
seringkali  dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti
konsekuensi yang dirasakan dan faktor sosial.

Kebiasaan (Habit) merupakan perilaku yang telah terbentuk
melalui penggunaan TI yang konsisten. Semakin sering
seseorang menggunakan teknologi, semakin kuat kebiasaannya,
sehingga mempengaruhi keputusan untuk terus
menggunakannya.

Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Condition) mengacu

pada faktor-faktor eksternal yang mendukung penggunaan
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2.1.2 Self Efficacy

a.

teknologi, seperti infrastruktur yang memadai, dukungan teknis,

atau sumber g tersedia (Mansyur et al., 2022).
Pengertian Se/,

Self efficacy merupakan keyakinan individu mengenai
kemampuan dirinya dalam mencapai dan menyelesaikan suatu tugas
atau tindakan yang telah ditargetkan (Kasanah et al., 2023).

Self efficacy adalah keyakinan diri individu dalam
memperhitungkan kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu
untuk mencapai hasil pada situasi dan kondisi tertentu. Keyakinan
diri ini terdiri dari kepercayaan diri, kemampuan adaptasi diri,
kualitas dan kuantitas kognitif serta bertindak pada kondisi yang
memiliki tekanan (Fitriyah et al., 2019).

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang bahwa dia dapat
menjalankan suatu tugas pada suatu tingkat tertentu, yang
mempengaruhi tingkat pencapaian tugasnya (Laily & Wahyuni,
2018).

Dari beberapa definisi di atas bisa ditarik simpulan Self efficacy
adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya untuk
mencapai dan menyelesaikan tugas atau tindakan yang telah
ditargetkan, yang mencakup kepercayaan diri, kemampuan
beradaptasi, serta kualitas dan kuantitas kognitif. Keyakinan ini
berpengaruh langsung pada pencapaian tugas dalam berbagai situasi

dan kondisi.

. Sumber Self Efficacy

Efikasi diri dapat diperoleh, dipelajari, dan dikembangkan dari
4 sumber informasi. Pada dasarnya, keempat sumber tersebut adalah
stimulasi atau kejadian yang dapat memberikan inspirasi atau
pembangkit positif untuk berusaha menyelesaikan tugas atau
masalah yang dihadapi. Adapun sumber-sumber efikasi diri tersebut

adalah:
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1y

2)

3)

Enactive Attainment and Performance “Accomplishment

(Pengalama hasilan dan Pencapaian Prestasi), yaitu

sumber eks ikasi diri yang penting karena berdasar

pengalaman secara langsung. Individu yang pernah
memperoleh suatu prestasi akan terdorong meningkatkan
keyakinan dan penilaian terhadap efikasi dirinya. Pengalaman
keberhasilan individu ini meningkatkan ketekunan dan
kegigihan dalam berusaha mengatasi kesulitan, sehingga dapat
mengurangi kegagalan.

Vicarious Experience (Pengalaman Orang Lain), yaitu
mengamati perilaku dan pengalaman orang lain sebagai proses
belajar individu. Melalui model ini efikasi diri individu dapat
meningkat, terutama jika ia merasa memiliki kemampuan yang
setara atau bahkan merasa lebih baik dari pada orang yang
menjadi subyek belajarnya. Ia akan mempunyai kecenderumgan
merasa mampu melakukan hal yang sama. Meningkatkan
efikasi diri individu ini dapat meningkatkan motivasi untuk
mencapai suatu prestasi. Peningkatan efikasi diri akan menjadi
efektif jika subyek yang menjadi model tersebut mempunyai
banyak kesamaan karakteristik antara individu dengan model,
kesamaan tingkat kesulitan tugas, kesamaan situasi dan kondisi,
serta keanekaragaman yang dicapai oleh model.

Verbal Persuasion (Persuasi Verbal), yaitu individu mendapat
bujukan atau sugesti untuk percaya bahwa ia dapat mengatasi
masalah-masalah yang akan dihadapinya. Persuasi verbal ini
dapat mengarahkan individu untuk berusaha lebih gigih untuk
mencapai tujuan dan kesuksesan. Akan tetapi, efikasi diri yang
tumbuh dengan metode ini biasanya tidak bertahan lama,
apalagi kemudian individu mengalami peristiwa traumatis yang

tidak menyenangkan.



15

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

4)

Physiological State and Emotional Arousal (Keadaan Fisiologis

dan Psikolo

htu situasi yang menekan kondisi emosional,
gejolak em! isahan yang mendalam, dan keadaan
fisiologis y yang dialami individu akan dirasakan
sebagai syarat akan terjadi peristiwa yang tidak diinginkan.
Kecemasan dan stress yang terjadi dalam diri seseorang ketika
melakukan tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada
umumnya, seseorang cenderung akan mengharapkan
keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai oleh
ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau gangguan
lainnya. Karena itu, efikasi diri biasanya ditandai oleh
rendahnya tingkat stress dan kecemasan. Sebaliknya, efikasi diri

yang rendah ditandai oleh tingkat stress dan kecemasan yang

tinggi pula (Laily & Wahyuni, 2018).

c¢. Indikator self efficacy

1y

2)

3)

Strength (kekuatan), dilihat dari seorang pegawai memiliki
keyakinan yang kuat terhadap kemampuan diri sendiri untuk
bisa menyelesaikan tugas dengan baik dan sempurna. Individu
dengan self-efficacy yang lemah cenderung cepat menyerah saat
menghadapi kegagalan, sedangkan mereka yang memiliki self-
efficacy yang kuat akan terus berusaha meskipun menghadapi
berbagai rintangan.

Magnitude (besarnya), dilihat dari seorang pegawai memiliki
kemampuan mengelola kesulitan tugas dalam pekerjaan.
Pegawai cenderung memilih tugas sesuai dengan tingkat
kesulitan yang mereka rasakan, baik yang mudah, sedang,
maupun sulit, dan mereka mampu menyelesaikan tugas-tugas
tersebut dengan baik.

Generality (keumuman), dilihat dari seorang pegawai memiliki
keyakinan akan kemampuannya untuk berhasil dan bersungguh-

sungguh dalam menyelesaikan tugas. Beberapa individu merasa
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d. Faktor-Faktor

mampu menyelesaikan tugas di banyak bidang, sementara yang
lain mungk percaya pada kemampuannya di bidang

., 2023).

tertentu (Ka

pengaruhi Self Efficacy

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy yaitu:

1y

2)

3)

4)

5)

Budaya

Budaya dapat mempengaruhi self efficacy melalui nilai dan
kepercayaan yang mempunyai fungsi sebagai sumber penilaian
self efficacy dan konsekuensi dari keyakinan diri.

Jenis kelamin

Perbedaan jenis kelamin juga dapat mempengaruhi self efficacy.
Bandura menyatakan bahwa wanita mempunyai self efficacy
yang lebih tinggi dalam mengelola sesuatu dibandingkan laki-
laki. Wanita bisa berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan juga
sebagai wanita karir itu akan memiliki self efficacy yang tinggi
dibandingkan laki-laki yang pekerja.

Sifat dari tugas yang dihadapi

Semakin kompleks derajat kesulitan tugas yang dihadapi
individu maka akan semakin rendah orang tersebut menilai
kemampuan dirinya sendiri. Seseorang yang dihadapi tugas
yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi orang
tersebut menilai kemampuan yang dimilikinya.

Insentif eksternal

Insentif berupa reward yang diberikan oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas dengan baik dan berhasil. Reward bisa
berupa pujian ataupun materi.

Status atau peran individu dalam lingkungan

Status sosial bisa mempengaruhi self efficacy seseorang. self
efficacy seseorang tinggi jika ia memiliki status sosisal yang
tinggi. Sebaliknya self efficacy seseorang rendah jika memiliki

status sosial yang kecil di lingkungannya.
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6) Informasi tentang kemampuan diri

g tinggi atau rendah jika individu tersebut

self efficacy
memperole 1 yang positif dan negatif tentang dirinya

(Fitriyah et

2.1.3 Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi kerja adalah sesuatu yang mendorong seseorang, baik
berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang, sehingga
seseorang tersebut akan memiliki semangat, keinginan dan kemauan
yang tinggi untuk melaksanakan aktivitas kerja (Satria, 2022).

Mangkunegara mendefinisikan motivasi adalah kondisi yang
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara
perilaku yang berhubungan dengan lingkungan (Khaeruman et al.,
2021).

Motivasi adalah sesuatu yang membuat seseorang bersemangat

melakukan sesatu tanpa paksaan dan dilakukan secara sadar
dengan sebaik-baiknya (Indah et al., 2021).

Dari beberapa definisi di atas bisa ditarik simpulan motivasi
adalah dorongan, baik dari dalam maupun luar diri seseorang, yang
memicu semangat, keinginan, dan kemauan untuk melaksanakan
aktivitas kerja. Motivasi berperan penting dalam membangkitkan,
mengarahkan, dan memelihara perilaku individu dalam lingkungan
kerja, serta mendorong seseorang untuk melakukan tugas dengan
sungguh-sungguh tanpa paksaan.

b. Tujuan Motivasi

Bagi perusahaan motivasi merupakan alat penggerak dan
kekuatan dalam mengarahkan dan mengendalikan para karyawan
agar mau bekerja dengan baik sesuai dengan tujuan perusahaan
secara efektif dan efisien. Menurut Hasibuan, tujuan diadakannya
motivasi antara lain sebagai berikut:

1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
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3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Mempertah

tabilan karyawan perusahaan.
Meningkatk linan karyawan.
Mengefekti daan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

Mempertinggi tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya.

10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan

(Khaeruman et al., 2021).

Indikator Motivasi

1y

2)

3)

4)

5)

Indikator motivasi adalah sebagai berikut:

Keberhasilan  pekerjaan  (Achievement) merujuk pada
pencapaian yang dirasakan individu dalam menyelesaikan tugas
atau mencapai tujuan. Rasa sukses ini dapat meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja.

Pengakuan (Recognition) menunjukkan pentingnya pengakuan
dari atasan atau rekan kerja terhadap prestasi individu.
Penghargaan dan pengakuan dapat meningkatkan rasa dihargai
dan mendorong individu untuk berprestasi lebih baik.
Pekerjaan itu sendiri (the work itself) menggambarkan
bagaimana sifat dan tantangan dari pekerjaan itu sendiri dapat
memotivasi. Pekerjaan yang menantang dan memuaskan dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan individu.

Tanggung jawab (Responsibility) mengacu pada perasaan
memiliki tanggung jawab atas tugas dan keputusan yang
diambil. Tanggung jawab yang jelas dapat meningkatkan
motivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik.

Kebijakan dan administrasi perusahaan (Company policy and
administration) menunjukkan bagaimana kebijakan perusahaan

dan cara administrasi beroperasi dapat memengaruhi motivasi.
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Kebijakan yang adil dan transparan dapat menciptakan

lingkungan

6) Kualitas S

g positif.

(Quality supervisor) merujuk pada
kemampua ngan yang diberikan oleh atasan atau
supervisor. Supervisi yang baik dapat meningkatkan motivasi
pegawai dengan memberikan bimbingan, umpan balik yang
konstruktif, dan dukungan moral (Satria, 2022).
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Pada dasarnya setiap individu pegawai mempunyai keinginan
yang berbeda-beda, tetapi ada kesamaan dalam kebutuhannya, yaitu
setiap manusia ingin hidup dan untuk hidup perlu makan dan
manusia normal mempunyai harga diri. Kebutuhan dan keinginan
manusia tersebut menggerakkan mereka untuk memenuhinya dan
untuk memperoleh kepuasan kerja. Seorang karyawan tentu
mengharapkan kompensasi dari prestasi kerja serta ingin
memperoleh pujian dan perlakuan yang baik dari atasannya. Gomes
dalam penelitiannya mengemukakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi diantaranya sebagai berikut:
1) Faktor-faktor Individual
Yang tergolong faktor-faktor yang sifatnya individual
diantaranya, yaitu:
a) Tujuan-tujuan (goals)
b) Kebutuhan-kebutuhan (needs)
2) Faktor-faktor Organisasional
Yang tergolong faktor-faktor yang berasal dari organisasi,
meliputi:
a) Pembayaran atau gaji (pay)
b) Keamanan pekerjaan (job security)
c) Sesama pekerja (co-workers) atau kerjasama
d) Pengawasan (supervision)

e) Pujian (praise) (Khaeruman et al., 2021).
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2.1.4 Kinerja

a. Pengertian Kin

b.

Kinerja (pe ) adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seorang dala nakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu. Kinerja dapat dikatakan sebagai hasil
kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
(Mansyur et al., 2022).

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai baik
individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengaan
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam
upaya mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi (Busro, 2020).

Kinerja adalah hasil kerja pegawai secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang
diberikan oleh atasan untuk mencapai suatu tujuan (Mangkunegara
dalam Kasanah et al., 2023).

Dari beberapa definisi bisa ditarik simpulan kinerja adalah hasil
kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam
melaksanakan tugas yang diberikan, berdasarkan kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan. Kinerja diukur dari kualitas dan
kuantitas hasil kerja, serta kesesuaian dengan kriteria yang
ditetapkan oleh organisasi. Hal ini bertujuan untuk mencapai visi,
misi, dan tujuan organisasi, di mana wewenang dan tanggung jawab
pegawai menjadi faktor penting dalam pencapaian tersebut.

Fungsi dan Tujuan Kinerja
1) Fungsi Kinerja

Fungsi kinerja adalah mencoba memberikan suatu pencerahan

dan jawaban dari berbagai permasalahan yang terjadi di suatu

organisasi baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun

juga dan eksternal, sehingga apa yang dialami pada saat ini tidak
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2)

membawa pengaruh yang negatif bagi aktivitas perusahaan pada

n dating (Fahmi, 2017).

saat ini dan

a) Perenca Ja

Mengik pegawai diproses perencanaan dapat
membuat mereka memahami tujuan organisasi, langkah-
langkah yang perlu diambil, alasan di baliknya, serta standar
kinerja yang diharapkan.

b) Pengelolaan Kinerja
Setiap pegawai perlu berkomitmen pada rencana yang telah
disusun,  sementara  atasan  harus = menunjukkan
kepemimpinan yang mendukung terciptanya organisasi
dengan kinerja tinggi.

c) Evaluasi Kinerja
Setiap pegawai harus berkomitmen terhadap rencana yang
telah ditetapkan, dan atasan perlu memimpin dengan cara
yang mendukung pencapaian Kkinerja tinggi dalam
organisasi.

d) Reward dan Punishment
Memberikan penghargaan kepada pegawai merupakan
pengakuan atas kontribusi mereka, baik secara individu
maupun kelompok, terhadap kinerja dan misi organisasi.
Penghargaan ini diberikan setelah menilai apakah hasil
kinerja sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.

Tujuan Kinerja

a) Kesadaran untuk mencapai tujuan organisasi. Evaluasi
kinerja bertindak sebagai tonggak yang menunjukkan
sejauh mana tujuan telah dicapai, menunjukkan apakah
suatu organisasi berada di jalur yang benar atau
menyimpang dari tujuannya.

b) Memberikan kesempatan pelatihan bagi pegawai. Penilaian

kinerja adalah sasaran untuk memeriksa kinerja pegawai
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dan memberikan dasar untuk perubahan perilaku, sikap,

keteram u kompetensi yang dibutuhkan pegawai

untuk nerja yang lebih tinggi.

Mening ektivitas. Tujuan melakukan tinjauan
kinerja jangka Panjang adalah utnuk menciptakan budaya
sukses dalam organisasi dengan menciptakan lingkungan di
mana setiap orang dalam organisasi berusaha untuk
mencapai keunggulan.

d) Motivasi pegawai. Evaluasi kinerja manajemen kompensasi
memberikan penghargaan kepada yang berprestasi.

e) Pembentukkan tanggung jawab publik. Evaluasi kinerja

menunjukkan sejauh mana efektivitas manajemen telah

dicapai dan menjadi dasar evaluasi akuntabilitas (Asmike &

Sari, 2022).

c¢. Indikator Kinerja

1y

2)

3)

4)

5)

Indikator yang dapat digunakan seperti berikut ini:

Kualitas kerja

Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan kesiapannya.

Pengetahuan pekerjaan

Luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan
keterampilannya.

Kreativitas

Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.
Kerja Sama

Kesadaran untuk bekerja sama dengan orang lain atau sesama
anggota organisasi.

Inisiatif

Semangat berinisiatif dalam melaksanakan tugas-tugas baru dan

dalam memperbesar tanggungjawab.
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor-fakt empengaruhi kinerja antara lain:

Sasaran, yai aian yang menjelaskan tentang apa yang
menjadi tu perusahaan dalam sistem Kkerjanya.
Sasaran memuat capaian yang akan diwujudkan perusahaan
berdasarkan waktu yang telah ditentukan sebelumnya.

Standar merupakan ukuran yang telah ditentukan oleh
organisasi atau perusahaan agar mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya. Ukuran yang telah ditentukan
perusahaan akan menentukan kinerja yang telah dilaksanakan
oleh karyawan sesuai dengan aturan yang ditetapkan
perusahaan.

Umpan balik atau feedback merupakan informasi tanggapan
dalam aktivitas yang berkaitan dengan adanya upaya agar
tercapai semua sasaran perusahaan sesuai dengan standarisasi
yang berlaku.

Peluang adalah pemberian kesempatan pada karyawan agar
dapat menunaikan semua pekerjaannya untuk mendukung
tercapainya sasaran perusahaan. Peluang kerja yang diberikan
oleh perusahaan kepada karyawan digunakan untuk memotivasi
karyawan agar dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan
penuh

semangat dan mencapai target perusahaan.

Sarana merupakan penyediaan keperluan karyawan untuk
mendukung kinerja dan menyelesaikan segala macam
pekerjaannya. Sarana berupa lingkungan kerja yang nyaman,
ruang kerja yang sesuai dengan standarisasi produksi dalam
perusahaan, penerangan yang sesuai, sirkulasi udara yang
seimbang serta situasi yang kondusif agar karyawan dapat

menjalankan pekerjaannya dan mencapai target perusahaan.



24

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) )
6) Kompetensi adalah pemberian latihan kerja secara efektif bukan

hanya pe n tentang sesuatu melainkan semua

pembelajar manajemen waktu agar karyawan dapat

menyelesai jaan  mereka dengan tepat waktu.
Kompetensi merupakan komponen yang sangat diperlukan bagi
karyawan sebab dalam melakukan pekerjaan, karyawan harus
dibekali dengan knowledge, skill serta sikap kerja agar menjadi
karyawan yang kompeten.

7) Motivasi merupakan dorongan dan dukungan yang kuat untuk
melakukan aktivitas kerja yang dilakukan oleh karyawan agar
dapat mencapai keinginan dan tujuan tertentu. Motivasi dapat
berperan aktif agar karyawan semangat untuk mencapai target

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab di suatu perusahaan

(Primawanti & Ali, 2022).

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan
a. Ali Mansyur, Mochamad Edris, Mamik Indaryani (2022), “Pengaruh
Komunikasi organisasi dan penggunaan teknologi informasi terhadap
kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai intervening; (studi kasus
pada perangkat desa di kecamatan nalumsari kabupaten jepara”,
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) pengaruh komunikasi
organisasi dan penggunaan teknologi informasi terhadap kepuasan kerja
perangkat desa di Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara, 2) pengaruh
komunikasi organisasi dan penggunaan teknologi informasi terhadap
kinerja perangkat desa di Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara, serta
3) pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perangkat desa di
Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara. Pengambilan sampel yang
diambil dalam penelitian ini menggunakan proportionate stratified
random sampling sebanyak 147 perangkat desa. Uji instrumen
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis
menggunakan program Aplikasi SEM (Structural Equation Modelling)

AMOS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi



25

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) o
organisasi dan penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif dan

signifikan terhada

an kerja. Komunikasi organisasi dan

penggunaan teknol asi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja per . Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Nalumsari
Kabupaten Jepara.

b. Siti Mufidatun Kasanah, Budi Wahono, Eris Dianawati (2023),
“Pengaruh Self Efficacy, Komitmen dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Kelurahan di Kecamatan Lowokwaru”, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh self efficacy, komitmen dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan Lowokwaru. Desain
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang memiliki populasi
dengan total sampel 51 pegawai di Kecamatan Lowokwaru dengan
menggunakan rumus slovin. Sementara itu, untuk menganalisis data
penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda. Dari
penelitian menunjukkan bahwa variabel self efficacy, komitmen dan
disiplin kerja secara positif mempengaruhi kinerja. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy, komitmen dan
disiplin kerja semakin baik pegawai dalam meningkatkan kinerja
mereka.

c. Mohammad Yofi Satria (2022), “Pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja
pegawai melalui motivasi sebagai variabel mediasi di Dinas Komunikasi
dan Informatika provinsi Jambi”, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja
Pegawai melalui Motivasi sebagai variabel mediasi di Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jambi. Penelitian dilakukan
dengan rancangan penelitian survey terhadap 98 orang pegawai di Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jambi dengan menggunakan jenis
data melalui data primer dengan penyebaran kuisioner. Variabel yang
digunakan yaitu Self Efficacy sebagai variabel independen, Motivasi

sebagai variabel mediasi, dan Kinerja Pegawai sebagai variabel
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dependen. Metode Analisis yang digunakan yaitu PLS-SEM dengan alat

bantu software Sma . Hasil penelitian menunjukan bahwa Self

Efficacy dan Motiv rpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai di unikasi dan Informatika Provinsi Jambi.
Kemudian, Self Efficacy dapa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Pegawai di Dinas Komunkasi dan Informatika
Provinsi Jambi. Penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa Self
Efficacy dapat berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

. Mansur, Edi Jusriadi, Muchriady Muchran (2023), “Pengaruh Self
Efficacy, Penguasaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai
dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening”, Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh self
efficacy dan penguasaan teknologi informasi terhadap kepuasan kerja,
pengaruh self efficacy dan penguasaan teknologi informasi terhadap
kinerja pegawai, pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai,
pengaruh self efficacy dan penguasaan teknologi informasi terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Perumda Air Minum Tirta
Bantimurung Kabupaten Maros. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode kuantitatif. Adapun yang menjadi populasi adalah pegawai
pada Perumda Air Minum Tirta Bantimurung Kabupaten Maros yang
berjumlah 128 orang pegawai. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, kuesioner dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menemukan bahwa self
efficacy dan penguasaan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji
mediasi menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh
self efficacy dan penguasaan teknologi informasi terhadap kinerja
pegawai pada Perumda Air Minum Tirta Bantimurung Kabupaten

Maros.
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ahmat Hidayat (2021), “Pengaruh Motivasi, Kompetensi dan Disiplin

Kerja Terhadap Ki Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengentahui peng asi, kompetensi dan disiplin terhadap

kinerja karyawan. enggunakan method quantitative untuk
mengetahui hasil dari penelitian ini, berarti peneliti mengambil data dari
kuisioner yang dibagikan. Berdasarkan dari hasil perhitungan Hipotesis
pertama Motivasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT.
Surya Yoda Indonesia. Berdasarkan dari hasil perhitungan Hipotesis
kedua Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT.
Surya Yoda Indonesia. Artinya Kompetensi tidak dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Karena Perusahaan kurang mempertimbangkan
keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan sehingga kinerja
karyawan kurang optimal di bidangnya. Berdasarkan dari hasil
perhitungan Hipotesis ketiga Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan PT. Surya Yoda Indonesia. Artinya Disiplin Kerja
dapat meningkatkan Kinerja Karyawan. Karyawan memiliki tingkat
disiplin yang tinggi dilihat dari absen kehadiran yang selalu meningkat.
Karena Disiplin Kerja dapat menghasilkan Kinerja Karyawan yang baik
untuk membantu perusahaan mencapai produktivitas yang optimal.

Aminah, Jajuk Herawati, Epsilandri Septyarini (2021), “Pengaruh
Motivasi, Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja”, Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh pengendalian internal
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 2) Pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 3)
Pengaruh pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai 4) Pengaruh pengendalian internal, pemanfaatan teknologi
informasi dan pengalaman kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi pegawai yang berjumlah 55 orang, teknik sampling yang
digunakan yaitu sampling jenuh. Sampel yang diambil sebanyak 55

orang pegawai. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis
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regresi linier berganda. Data penelitian bersumber dari pengumpulan

data menggunakan a dan kuesioner. Hasil penelitian diperoleh

pengendalian inter aruh positif terhadap kinerja pegawai,

dimana positif ditun an nilai 2.987 dan signifikan ditunjukkan
dengan 0.004 < 0.05. Pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dimana positif ditunjukkan
dengan nilai -1.230 dan signifikan ditunjukkan dengan 0.224 > 0.05.
Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, dimana
positif ditunjukkan dengan nilai 4.965 dan signifikan ditunjukkan
dengan 0.000 < 0.05. Pengendalian internal, pemanfaatan teknologi
informasi dan pengalaman kerja berpengaruh positif secara simultan
terhadap kinerja pegawai positif ditunjukkan dengan nilai 10.648,
signifikan ditunjukkan dengan nilai 0.000 < 0.05.

Yeti Kusmawati (2020), “The Effect of Motivation on Employee
Performance”, This research is motivated by the decline of employee
performance over a period of time which results in the realization of the
work not fully achieving the specified targets. The decline of employee
performance is suspected by the decrease in the level of motivation
possessed by the employee. The purpose of this study is to empirically
prove that motivational factors have an influence on employee
performance both descriptively and verifiatively. The research method
used is descriptive method and survey method with quantitative data
processing and analysis through parametric statistical approaches, the
calculation of using SPSS 16 program tools. While the parameters used
are employee motivation and performance based on respondents’
perceptions with sampling techniques carried out in random sampling.
From the research results obtained that the effect of motivation on

employee performance is quite good.
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untuk mempermudah alur pemikiran yang
enelitian ini akan mengkaji keterkaitan

st (X1), Self Efficacy (X2), Motivasi (X3),

dan Kinerja (Y). untuk mempermudah analisis dalam penelitian ini maka

dibuat

suatu kerangka berpikir berikut ini:

Indi
1.

SARNANE Il N

Teknologi Informasi (X1)
kator:
Konsekuensi yang dirasakan (Perceived
Consequences)
Faktor Sosial (Social Factors)
Perasaan Individu (Affect)
Niat (Intention)
Kebiasaan (Habit)
Kondisi yang Memfasilitasi
(Facilitating Condition)

(Mansyur et al., 2022)

3.

Self Efficacy (X»)

Indikator:
1. Strength (kekuatan)
2. Magnitude (besarnya)

Generality (keumuman)

(Kasanah et al., 2023)

6.
(Sat

Motivasi (X3)
Indikator:
1. Keberhasilan pekerjaan (Achievement)
2. Pengakuan (Recognition)
3. Pekerjaan itu sendiri (the work itself)
4. Tanggung jawab (Responsibility)
5. Kebijakan dan administrasi perusahaan

(Company policy and administration)
Kualitas Supervisi (Quality supervisor)
ria, 2022)

Ha

Hi
Kinerja (Y)
Indikator:
1. Kualitas kerja
2. Pengetauan
Pekerjaan
H, | 3. Kreativitas
4. Kerja Sama
5. inisiatif
(Satria, 2022)
H3

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengaruh Teknologi Informasi, Self Efficacy
dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota

Lubuklinggau
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2.4 Hipotesis

Hi

H»

Ha

Hipotesis dalam pe

: Ada pengaruh ya

hi adalah:
an teknologi informasi terhadap kinerja

pegawai BKPSD buklinggau.

: Ada pengaruh yang signifikan self efficacy terhadap kinerja pegawai

BKPSDM Kota Lubuklinggau.

: Ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja pegawai

BKPSDM Kota Lubuklinggau.

: Ada pengaruh yang signifikan teknologi informasi, self efficacy dan

motivasi terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau.
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BAB III

MET I PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini memb ng Pengaruh Teknologi Informasi, Self
Efficacy dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian sebagai metode ilmiah karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur,
rasional, sistematis, dan dapat diulang. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis mengunakan statistic

(Sugiyono, 2019a).

Observasi awal Identifikasi masalah Menentukan
> —| rumusan masalah
Pengumpulan | Mengadakan < Mempersiapkan

data penelitian penelitian
A
Mengadakan Hasil dari Kesimpulan dan
analisis data yang > penelitian —> saran
terkumpul

Gambar 3.1 Desain Penelitian
3.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1 Definisi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Variabel X; yaitu variabel teknologi informasi sebagai variabel
bebas atau independen.

b. Variabel X: yaitu variabel self efficacy sebagai variabel bebas atau

independen.

30
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c. Variabel X3 yaitu variabel motivasi sebagai variabel bebas atau

independen.

d. Variabel Y yai 1 kinerja sebagai variabel terikat atau
dependen.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1 Variabel, Definisi, Indikator dan Skala

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

1 Teknologi Teknologi 1. Konsekuensi Likert

Informasi (X1) Informasi adalah yang dirasakan
segala bentuk (Perceived
teknologi yang Consequences)
digunakan untuk 2. Faktor Sosial
memproses dan (Social
mengirimkan Factors)
informasi dalam 3. Perasaan
bentuk elektronik Individu
(Mansyur et al., (Affect)

2022) 4. Niat (Intention)

5. Kebiasaan
(Habit)

6. Kondisi yang
Memfasilitasi
(Facilitating
Condition)
(Mansyur et al.,
2022)

2 Self Efficacy (X2) Self efficacy 1. Strength Likert
merupakan (kekuatan)
keyakinan 2. Magnitude
individu (besarnya)
mengenai 3. Generality
kemampuan (keumuman)
dirinya dalam (Kasanah et al.,
mencapai dan 2023)
menyelesaikan
suatu tugas atau
tindakan yang
telah ditargetkan
(Kasanah et al.,

2023)
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: . e’erhasilan

Motivasi (X3) Likert
suatu yang pekerjaan
orong (Achievement)
rang, baik 2. Pengakuan
sal dari dalam (Recognition)
un dari luar 3. Pekerjaan itu
diri seseorang, sendiri (the
sehingga work itself)
seseorang tersebut 4. Tanggung
akan memiliki jawab
semangat, (Responsibility)
keinginan dan 5. Kebijakan dan
kemauan yang administrasi
tinggi untuk perusahaan
melaksanakan (Company
aktivitas kerja policy and
(Satria, 2022) administration)
6. Kualitas
Supervisi
(Quality
SUpervisor)
(Satria, 2022)
4 Kinerja (Y) Kinerja 1. Kualitas kerja Likert
(performance) 2. Pengetauan
adalah suatu hasil Pekerjaan
kerja yang dicapai 3. Kregtwltas
seorang dalam 4. Kerja Sama
5. inisiatif
melaksanakan (Satria, 2022)
tugas-tugas yang
dibebankan
kepadanya yang
didasarkan atas
kecakapan,
pengalaman dan
kesungguhan
serta waktu.
Kinerja dapat
dikatakan sebagai
hasil kerja yang

dicapai oleh
seseorang dalam
melaksanakan
tugas yang
diberikan
kepadanya sesuai
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan

(Sugiyono, 2019a). Populasinya adalah pegawai BKPSDM Kota

Lubuklinggau berjumlah 38 orang yang terdiri dari 30 pegawai ASN

dan 8 pegawai TKS.
Tabel 3.2 Daftar Pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau
No Nama Status . Jabatan
Pegawai
1 Yulita Anggraini, SH, ASN  Kepala BKPSDM
MH
2 Febrian Saputra, SE ASN Sekretaris BKPSDM
3 Nur Husnina, S.STP, ASN Kabid Pengembangan
M.Si Kompetensi ASN
BKPSDM
4 Febrizal, SE, M.M ASN Kabid Mutasi dan
Promosi ASN
BKPSDM
5 M Adi Dwi Cahyo, ASN  Kabid Pengadaan
S.Kom, MM Pemberhentian dan
Informasi BKPSDM
6 H. Moh. Fajar Afif, ASN  Assessor Sumber Daya
SH.,M.Si Manusia Aparatur Ahli
Madya
7 Weny Maharani, S.Psi, ASN Assessor Sumber Daya
MM Manusia Aparatur Ahli
Muda
8 Harfan, S.S ASN Pranata Komputer Ahli
Muda BKPSDM

9 Aidil Fitri Ansyah, SE ASN Kasubbid Mutasi
Jabatan Struktural dan
Pelaksana

10  Ervina Sinurat, S.Sos ASN Kasubbid Pengadaan &
Pemberhentian ASN
BKPSDM
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' Anahs Sumber Daya

Manusia Aparatur Ahi
Muda BKPSDM

12 Chrisnina M ASN  Kasubbag Perencanaan
ME dan Keuangan
BKPSDM
13 Hijratul Fitri, S.Psi ASN  Analis Sumber Daya
Manusia Aparatur Ahi
Muda BKPSDM
14  RR.Indah Puspa Rini, ASN  Analis Sumber Daya
S, Kom Manusia Aparatur Ahi
Muda BKPSDM
15 Eko Siswanto, SE, M.M ASN Kasubbag Umum dan
Kepegawaian
16  Pariza Gustini, S. Kom ASN  Analis Pengembangan
Karir BKPSDM
17  Sigit Prasetyo, SE ASN  Analis Sumber Daya
Manusia Aparatur Ahi
Muda BKPSDM
18 Novi Aryani, SE, M.M ASN Analis Pengembangan
Kompetensi Muda
Badan Kepegawaian
dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia
19  Hendri Almawijaya, ASN  Analis Perencanaan
M.Pd Sumber Daya Manusia
20 Haryati, SH ASN  Analis Sumber Daya
Manusia Ahli Pertama
BKPSDM
21  Marnita, SE ASN Penyusun Rencana
Mutasi BKPSDM
22 Budi Setiawan, S.STP ASN  Analis Pengembangan
Karir BKPSDM
23  Rita Astuti, SE ASN  Analis Pengembangan
Karir BKPSDM
24 Apri Handoko ASN  Analis Data dan
Informasi BKPSDM
25 Manurizen, S.Pd ASN  Analis Pelanggaran
Disiplin BKPSDM
26  Andri Merta Dausi, ASN Pranata Komputer Ahli
S.Kom Pertama BKPSDM
27 Rani ASN  Pengadministrasian
Keuangan BKPSDM
28 Rakhmat, A.Md ASN  Pranata Komputer

Mahir BKPSDM
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Anahs Perencanaan

Evaluasi dan Pelaporan

30 Adi Baiturra ASN  Pengadministrasi
Umum BKPSDM
31 Rini Artati,S TKS Tenaga Administrasi
32  Rinaldo Cas - TKS Tenaga Administrasi
33  Septi Ayu, S.Kom TKS Tenaga Administrasi
34  Amarinda Opana,S.Kom TKS Tenaga Administrasi
35 Rizqga Nurul Laili, S.Pd TKS Tenaga Administrasi
36  Meity Triana, A.Md TKS Tenaga Administrasi
37  Selamet Suratno TKS Petugas Front Office
38 Rika Apriyani TKS Petugas Front Office

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019a). Dalam penelitian ini

menggunakan sampel jenuh, sampel jenuh adalah teknik pengambilan

sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Dimana

populasinya adalah pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau berjumlah

38 orang yang terdiri dari 30 pegawai ASN dan 8 pegawai TKS.

3.4 Sumber Data

Sumber data penelitian ada 2 yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer, sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data (Sugiyono, 2019a).

b. Data Sekunder, sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen

(Sugiyono, 2019a).

Dalam penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari data primer

(pengumpulan  data  kuisioner)

dan

sekunder  (referensi

buku/jurnal/gambaran umum organisasi dan sebagainya).

3.5 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

3.5.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini di antaranya:

a. Observasi
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Observasi merupakan metode pengumpulan data yang mempunyai

ciri yang spesif’ vasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga

obyek-obyek al lain (Sugiyono, 2019a). Dengan tempat

penelitian di B ta Lubuklinggau.
b. Kuisioner
Kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019a).
Responden penelitian ini yaitu pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau berjumlah 38 orang yang terdiri dari 30 pegawai
ASN dan 8 pegawai TKS.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa bisa berbentuk tulisan,
gambar mengenai hal-hal atau variabel. Dokumentasi dalam
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data pegawai dan foto
kegiatan.
3.5.2 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif ini akan menggunakan instrumen untuk
mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur
nilai variabel yang diteliti. Instrument penelitian di dalam penelitian ini
terdiri dari:

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
Pernyataan
1  Teknologi 1. Konsekuensi 2 12
Informasi yang dirasakan
(X1) (Perceived
Consequences)
2. Faktor Sosial 2
(Social Factors)
3. Perasaan Individu 2
(Affect)
4. Niat (Intention) 2
5. Kebiasaan 2
(Habit)




Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgr

37

Watermark)

6. Kondisi yang
fasilitasi

rating
jon)
ur et al.,

Self
Efficacy
(X2)

1. Strength 4 12
(kekuatan)
Magnitude 4
(besarnya)
3. Generality 4
(keumuman)

(Kasanah et al.,
2023)

N

Motivasi
(X3)

1. Keberhasilan 2 12
pekerjaan
(Achievement)

2. Pengakuan 2
(Recognition)

3. Pekerjaan itu 2
sendiri (the work
itself)

4. Tanggung jawab 2
(Responsibility)

5. Kebijakan dan 2
administrasi
perusahaan
(Company policy
and
administration)

6. Kualitas
Supervisi 2
(Quality
SUpervisor)
(Satria, 2022)

4

Kinerja
(Y)

p—

Kualitas kerja
Pengetauan
Pekerjaan
Kreativitas
Kerja Sama

. Inisiatif
Satria, 2022)

15

SR W
W W W W W

—~

Total

51
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Untuk memperoleh hasil yang ingin dicapai, maka jawaban instrumen

diberi skor, adapu san skor jawaban dapat dilihat sebagai

berikut:

1. Sangat Setuju ( skor 5
Setuju (S) diberi skor 4

Kurang Setuju (KS) diberi skor 3
Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

“nok »n

3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas yaitu terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2019a). Uji validitas dilakukan di
BKPSDM Kabupaten Musi Rawas. Teknik korelasi digunakan untuk
menentukan validitas item.

_ nyxy;-(Xx) (2y;)

Gz - DD gy — D)

(Sugiyono, 2019b)

Txy

Dimana:
r : Angka korelasi
X : Skor pernyataan (ke-n) variabel bebas
Y : Skor pernyataan (ke-n) variabel terikat
N :Jumlah responden

3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yaitu terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama (Sugiyono, 2019a). Untuk menghitung uji reliabilitas

menggunakan rumus alpha cronbach:
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a k_]. St

(Sugiyono, 2019b)

Dimana:

a : Reliabilitas
k : Banyak butir pernyataan
)'s; : Jumlah varians skor butir

S¢ : Jumlah varians total

3.7 Uji Asumsi Klasik

3.7.1

3.7.2

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data
anatara lain: dengan uji chi kuadrat, uji liliefors, teknik Kalmogorov-
Smirnov di SPSS. Dalam penelitian ini digunakan teknik Kalmogorov-

Smirnov.
_ 1,36 n1 + n2
B nln2

Keterangan:

KD = Jumlah Kalmogorov-Smirnov yang dicari

nl = Jumlah sampel yang diperoleh

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan

Uji Linieritas

Uji linieritas adalah pengujian untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Uji
ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau

regresi linier.
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3.8 Tekngk llgmalisis Data

Kegiatan analisis dat
terkumpul dan melakuka

digunakan sebagai berikut

3.8.1

3.8.2

3.8.3

i pengolahan data dari seluruh responden

hipotesis denga. Adapun metode yang

Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana adalah hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Rumus regresi
linier sederhana adalah:

Y’ =a+bX

(Sugiyono, 2019b)

Dimana:

Y’ : Kinerja

a : Konstanta atau bila harga X =0

b : Koefisien regresi

X : Teknologi informasi, self efficacy dan motivasi

Koefisien Korelasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan dan arah
hubungan antara dua variabel X dan Y. berikut rumus koefisien korelasi
yang digunakan:

_ nyxy- () (Xy;)

VO3 = DD Ryi® — 5D

(Sugiyono, 2019b)

Txy

Dimana:

Xy : Koefisien korelasi

n :Jumlah responden

X : Skor pernyataan (ke-n) variabel bebas

Y : Skor pernyataan (ke-n) variabel terikat

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau dugaan

yang dihipotesiskan. Rumus yang digunakan sebagai berikut:



3.8.4

3.8.5

3.8.6
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Vir2
(Sugiyono, 2019b) pa=lp)=

Dimana: d

t : Nilai t hitung

r : Nilai korelasi

n :Jumlah responden

Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat. Rumus regresi yang digunakan:

Y=a+bl X1+b2X2+b3X3

(Sugiyono, 2019a)

Dimana:

Y : Kinerja

X1: Teknologi informasi

X2: Self efficacy

X3: Motivasi

a : Konstanta

b : Koefisien regresi

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mencari pengaruh varians
variabel bebas terhadap varians variabel terikat. Koefisien determinasi
dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah
ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan 100% (Sugiyono, 2019a).

Dengan rumus Koefisien Determinasi = R2 x 100%

Dimana:
R : Nilai koefisien korelasi
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama antara

dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat, dipenelitian ini
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uji F digunakan untuk menguji pengaruh teknologi informasi, self

efficacy dan motiv ap kinerja. Rumus yang digunakan sebagai

berikut:

_R*(N-m~—
m(1 — R?)

(Sugiyono, 2019b)

Dimana:

F :Nilai F hitung

R2: Nilai koefisien

N : Jumlah responden

M : Jumlah variabel bebas

3.9 Tempat dan Waktu Penelitian

3.9.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di BKPSDM Kota Lubuklinggau di
Jalan. Garuda, No. 01 Komplek Pemkot Lubuklinggau, Kel. Kayu Ara,
Kec. Lubuklinggau Barat I, Kota Lubuklinggau, Sumatera Selatan,
31611.

3.9.2 Waktu Penelitian
Waktu Penelitian dilakukan dari bulan September 2024 — Januari 2025
dengan alokasi waktu sebagai berikut:

Tabel 3.4 Jadwal Kegiatan

Waktu Kegiatan
No Jenis Kegiatan Sep Okt Nov Des Jan
2024 2024 2024 2024 2025

Pengajuan Judul
Pengajuan Proposal
Perbaikan Proposal
Seminar Proposal
Pengumpulan Data
Pengolahan Data
Pengajuan Bab I-V
Perbaikan Bab I-V
Ujian Skripsi

O 01O\ N B~ W~
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BAB 1V

HASIL PENE

4.1 Gambaran Umum Objek
4.1.1 Gambaran Umum B

DAN PEMBAHASAN

ota Lubuklinggau
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah

Pemerintah Kota Lubuklinggau berdasarkan Perda Nomor 7 Tahun 2016

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Lubuklinggauu

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2019

tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 7

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota

Lubuklinggau. Berdasarkan Peraturan Walikota Lubuklinggau Nomor 55

Tahun 2017 tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi

serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Kota Lubuklinggau BKPSDM mempunyai tugas membantu

Walikota melaksanakan kewenangan Daerah di Bidang Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia, dan melaksanakan tugas

pembantuan yang diberikan oleh Pemerintah dan /atau Pemerintah

Provinsi.

Untuk melaksanakan tugas tersebut BKPSDM mempunyai fungsi
sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan
teknis di bidang administrasi dan informasi kepegawaian, mutasi dan
pembinaan serta pengembangan sumber daya manusia;

b. Pelaksanaan kebijakan, fasilitasi dan koordinasi serta pembinaan
dibidang administrasi dan informasi kepegawaian, mutasi dan
pembinaan serta pengembangan sumber daya manusia;

c. Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan dibidang
administrasi dan informasi kepegawaian, mutasi dan pembinaan serta

pengembangan sumber daya manusia;

43
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d. Pelaksanaan administrasi dan pembinaan teknis penyelenggaraan

fungsi-fungsi pe

di bidang administrasi dan informasi
kepegawaian, mut binaan serta pengembangan sumber daya
manusia sesuai de p tugasnya ; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait tugas dan

fungsinya.

4.1.2 Visi Misi

a. Visi

Pemerintah Kota Lubuklinggau memiliki Visi yang tertuang pada

RPJMD tahun 2018-2023 yaitu terwujudnya Lubuklinggau sebagai

kota metropolis yang madani, dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Metropolis: Kota Lubukinggau akan diarahkan menjadi pusat dari
penyelengaraan kegiatan perekonomian, pendidikan, kesehatan dan
sektor lainnya bagi wilayah bagian barat Provinsi Sumatera Selatan.
Kota Lubuklinggau menjadi pusat Perindustrian, Perdagangan, dan
Jasa yang maju dan berdaya saing, baik dari aspek sumber daya
manusia yang berkualitas dan ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai sebagai perwujudan kota yang maju dengan
memperhatikan keunggulan potensi-potensi daerah.

2) Madani: Masyarakat Lubuklinggau menjadi  masyarakat
berkarakter, beradab dan berakhlak mulia yang mengacu pada nila-
nilai kebajikan dan maju dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan mengembangkan inovasi dan kreativitas serta
menerapkan prinsip-prinsip interaksi sosial yang kondusif bagi
penciptaan tatanan demokratis dalam kehidupan bermasyarakat
serta menjaga dan mengembangkan pendidikan karakter sedari usia
dini.

b. Misi
1) Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Berakhlak, Berkualitas

dan Berkarakter.
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2)

3)

4)

embangunan Sumber Daya Manusia dalam rangka pemenuhan

hak-hak dasar

at yang berkualitas dengan meningkatkan

derajat keseh taraf pendidikan masyarakat Kota

Lubuklinggau layanan kesehatan yang berkualitas dan

pemantapan  pelayanan pendidikan untuk semua yang

mengedapankan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

pembangunan karakter untuk menciptakan masyarakat yang

beragama, beriman dan bertakwa, berbudi luhur, bertoleran,

bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan

berorientasi iptek.

Meningkatkan Daya Saing Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial

a) Peningkatan dari aspek daya saing melalui penciptaan iklim
usaha dan investasi yang kondusif.

b) Memberikan kesempatan seluas-luasnya pengembangan
kawasan ekonomi baru

c) Peningkatan status kesejahteraan sosial melalui sinergitas
program-program perlindungan sosial dan pemberdayaan
lembaga dan usaha ekonomi masyarakat

Meningkatkan Infrastruktur Daerah yang Berwawasan Lingkungan.

a) Membangun infrastruktur dengan mengedepankan konektivitas
dan pengembangan wilayah.

b) Pembangunan sanitasi, air bersih, kelistrikan yang dapat
mendukung aktifitas masyarakat.

¢) Membuka kesempatan yang seluas-luasnya bagi pengembangan
kawasan permukiman baru.

d) Keberlanjutan lingkungan hidup menjadi perhatian dalam tiap-
tiap pembangunan.

Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Komitmen utama

melakukan Reformasi birokrasi yang mencakup;

a) Penataan Kelembagaan;

b) Peningkatan kapasitas sumber daya manusia aparatur;
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c) Peningkatan akuntabilitas kinerja aparatur;

d) Pengawasa

e) Pelayanan
f) Pengemban kerja produktif efektif dan efisien; dan
g) Mengembangkan penyelenggaraan pemerintah berbasis IT.

4.1.3 Struktur Organisasi

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (BKPSDM)
KOIA LUBUKLINGGAU

e
KEPALA BADAN

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL SEKRETARIAT
e —— *

PERENCANAAN DAN KEUANGAN ~ UMUM DAN KEPEGAWAIAN
———————————— ————————————

N KOMPETENSI

MUTASI DAN PROMOSI KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

ﬁ:’@m—

m—_—
UPTB

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BKPSDM Kota Lubuklinggau

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Validitas

Sebelum uji statistik dilakukan, item pernyataan akan terlebih
dahulu di uji dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas. Untuk
menguji kevalidan instrumen kuesioner, maka diuji cobakan terlebih

dahulu pada Pegawai BKPSDM Kabupaten Musi Rawas sebanyak 20
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responden. Untuk menguji validitas peneliti menggunakan bantuan

program SPSS versi 2 hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
a. Hasil Variabel Te formasi

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Teknologi Informasi
Nilai R Nilai T Tabel
Hitung 0=0,05;n=20
1 Teknologi informasi 0,655 0,444 Valid

membuat  pekerjaan

pegawai lebih efisien

dan cepat selesai

No Pernyataan Keterangan

2 Teknologi informasi 0,678 0,444 Valid
memungkinkan
pegawai untuk
mengakses data atau
informasi dengan
mudah
3 Pegawai lebih mudah 0,773 0,444 Valid

belajar teknologi baru
dengan dukungan atau
arahan dari orang di
sekitar
4  Tempat kerja pegawai 0,695 0,444 Valid
mendukung
penggunaan teknologi
informasi untuk
meningkatkan kinerja
5 Pegawai merasa 0,744 0,444 Valid
nyaman
menggunakan
teknologi  informasi
yang disediakan
organisasi
6 Penggunaan teknologi 0,610 0,444 Valid
informasi  membuat
pegawai merasa lebih

puas dengan
pekerjaan
7 Pegawai berniat untuk 0,694 0,444 Valid

terus menggunakan
teknologi  informasi
yang disediakan
organisasi dalam
pekerjaan
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( Pegawai  berencana 0,672 0,444 4 Valid

untuk

mengemban
kemampuan
dalam men
teknologi infi

9 Pegawai merasa 0,705 0,444 Valid
menggunakan
teknologi  informasi
menjadi bagian
penting dari rutinitas
kerja
10 Pegawai merasa lebih 0,633 0,444 Valid
mudah dan cepat
bekerja karena
didukung  teknologi
informasi
11 Teknologi yang 0,633 0,444 Valid
disediakan oleh
organisasi sangat
memadai untuk
mendukung pekerjaan
pegawai
12 Teknologi informasi 0,693 0,444 Valid
yang digunakan di
organisasi mudah
diakses

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dari 12 pernyataan uji validitas
instrumen teknologi informasi dengan jumlah responden 20 orang,
koefisien korelasi dinyatakan valid, jadi secara keseluruhan rhitung>Ttabel
n=20 maka tabel= 0,444 pada taraf signifikan 5% atau 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa setiap item pernyataan pada kuesioner mengenai
variabel teknologi informasi dapat dinyatakan valid. Untuk pernyataan
no.1 nilai r hitng 0,655 > rve 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.2
nilai r hiwung 0,678 > rbel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.3 nilai r
hitung 0,773 > raver 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.4 nilai r niwung
0,695 > rubel 0,444 dinyatakan valid. Selanjutnya pernyataan no.5 nilai
T hitung 0,744> tuapel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.6 nilai r nitung

0,610 > reabel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.7 nilai r nitung 0,694
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> Tubel 0,444 dinyatakan valid. Selanjutnya pernyataan no.8 nilai r hitung

0,672 > Ttabel 0,444
> Itabel 0,444 dinyat
0,444 dinyatakan v

n valid. pernyataan no0.9 nilai r nitung 0,705
pernyataan no.10 nilai r hitung 0,633 > Ttabel
ataan no.11 nilai r hitung 0,633 > reaver 0,444
dinyatakan valid. Kemudian pernyataan no.12 nilai r nitung 0,693 > Ttabel
0,444 dinyatakan valid.
. Hasil Variabel Self Efficacy
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Self Efficacy

NilaiR ~ aiT
No Pernyataan Hitung Tabel Keterangan
0=0,05;n=20
1 Pegawai percaya 0,750 0,444 Valid
bahwa memiliki
kemampuan  untuk
menyelesaikan tugas
yang sulit
2 Pegawai merasa 0,630 0,444 Valid
mampu  mengatasi
tantangan yang
muncul dalam
pekerjaan
3 Pegawai mempunyai 0,675 0,444 Valid

kemampuan dalam
melaksanakan tugas
yang berbeda-beda
4  Pegawai percayabisa 0,661 0,444 Valid
menemukan  solusi
ketika menghadapi

kesulitan dalam
menggunakan
teknologi
5 Pegawai yakin dapat 0,690 0,444 Valid
memenuhi tuntutan
pekerjaan yang
semakin meningkat
6 Pegawai merasa 0,671 0,444 Valid
dapat mengelola
banyak tugas
sekaligus dengan
baik
7  Pegawai merasa 0,689 0,444 Valid

mampu untuk
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mencapal tuJuan d1 ]
tempat kerja

8 Pegawai y 0,665 0,444 Valid
menguasai
aspek
informasi
diperlukan di tempat
kerja
9 Pegawai mempunyai 0,716 0,444 Valid
keyakinan bahwa
mampu
menyelesaikan tugas
dalam berbagai
situasi
10 Pegawai yakin dapat 0,724 0,444 Valid
mengadaptasi  diri
dengan baik dalam
berbagai tantangan
pekerjaan
11 Pegawai dapat 0,626 0,444 Valid
mengerjakan
pekerjaan diluar
kemampuan
12 Pegawai merasa 0,704 0,444 Valid
dapat menggunakan
keterampilan
teknologi yang
dimiliki untuk
menyelesaikan

berbagai jenis tugas
di tempat kerja

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dari 12 pernyataan uji validitas
instrumen self efficacy dengan jumlah responden 20 orang, koefisien
korelasi dinyatakan valid, jadi secara keseluruhan rhiwung>rtaber N=20
maka tabel= 0,444 pada taraf signifikan 5% atau 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa setiap item pernyataan pada kuesioner mengenai
variabel self efficacy dapat dinyatakan valid. Untuk pernyataan no.1
nilai 1 hitung 0,750> reavel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.2 nilai r
hitung 0,630 > travel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.3 nilai r hiwng

0,675 > rbel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.4 nilai r niwung 0,661
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> Tubel 0,444 dinyatakan valid. Selanjutnya pernyataan no.5 nilai 1 hitung

0,690 > reapel 0,444
> Ttabel 0,444 dinyat
0,444 dinyatakan v

n valid. pernyataan no.6 nilai r hitung 0,671
pernyataan no.7 nilai r hitung 0,689 > Ttabel
jutnya p pernyataan no.8 nilai r hitung 0,665
> rrabel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.9 nilai r hitung 0,716 > Ttabel
0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.10 nilai r hitung 0,724 > reavel 0,444
dinyatakan valid. pernyataan no.11 nilai r hiwng 0,626 > raber 0,444
dinyatakan valid. Kemudian pernyataan no.12 nilai r nitung 0,704 > ravel

0,444 dinyatakan valid.

c. Hasil Variabel Motivasi

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Motivasi
Nilai R Nilai T Tabel
Hitung 0=0,05;n=20
1 Pegawai merasa puas 0,755 0,444 Valid
dengan  pencapaian
yang diraith dalam

No Pernyataan Keterangan

pekerjaan
2 Pegawai merasa lebih 0,764 0,444 Valid
termotivasi untuk

bekerja keras ketika
meraih hasil yang baik
dalam pekerjaan

3 Pengakuan atas 0,722 0,444 Valid
prestasi pegawai
membuat lebih
termotivasi untuk
bekerja lebih baik
4  Pegawai merasa lebih 0,711 0,444 Valid

bersemangat bekerja
ketika wusaha diakui
oleh atasan

5 Pegawai merasa 0,776 0,444 Valid
pekerjaan yang jalani
memberikan saya
kesempatan untuk
berkembang
6 Pegawai merasa 0,686 0,444 Valid
pekerjaan yang jalani
memberikan
kesempatan untuk

berkembang
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bersemangat n
produktif
memiliki
jawab  yan
dalam peker;j

8 Semakin besar 0,781 0,444 Valid
tanggung jawab yang
diberikan kepada
pegawali, semakin
termotivasi untuk
bekerja lebih baik

9 Kebijakan perusahaan 0,787 0,444 Valid
yang adil membuat
pegawai merasa lebih
termotivasi untuk
bekerja dengan baik

10 Kebijakan perusahaan 0,754 0,444 Valid
dan administrasi yang
mendukung
kesejahteraan
pegawai
meningkatkan
motivasi pegawai
untuk bekerja lebih
keras

11 Pegawai merasa lebih 0,669 0,444 Valid
produktif ketika
atasan  memberikan
umpan  balik dan
membimbing dengan
baik pekerjaan
pegawai

12 Supervisi yang baik 0,667 0,444 Valid
membuat pegawai
merasa didukung dan
lebih percaya diri
dalam pekerjaan

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dari 12 pernyataan uji validitas
instrumen motivasi dengan jumlah responden 20 orang, koefisien
korelasi dinyatakan valid, jadi secara keseluruhan rhiwung>raber N=20
maka tabel= 0,444 pada taraf signifikan 5% atau 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa setiap item pernyataan pada kuesioner mengenai
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variabel motivasi dapat dinyatakan valid. Untuk pernyataan no.1 nilai r

hitung 0,755 >raber 0,
0,764 >1abel 0,444
>Tiabel 0,444 dinyat

atakan valid. pernyataan no.2 nilai r hitung

valid. pernyataan no.3 nilai r niwng 0,722
pernyataan no.4 nilai r niwng 0,711 >Teapel
0,444 dinyatakan valid. Selanjutnya pernyataan no.5 nilai r niwung 0,776
>rabel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.6 nilai r hiung 0,686 >Ttabel
0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.7 nilai r hitung 0,693 >rabel 0,444
dinyatakan valid. Selanjutnya pernyataan no.8 nilai r hitung 0,781 >Ttabel
0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.9 nilai r nitung 0,787 >Ttabel 0,444
dinyatakan valid. pernyataan no.10 nilai r hiwng 0,754 >rwave 0,444
dinyatakan valid. pertanyaan no.l11 nilai r hing 0,669 >repve 0,444
dinyatakan valid. Kemudian pernyataan no.12 nilai r hitung 0,667 >Ttapel

0,444 dinyatakan valid.

. Hasil Variabel Kinerja

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Kinerja
Nilai R Nilai T Tabel
Hitung 0=0,05;n=20
1 Pegawai selalu 0,759 0,444 Valid
memastikan
pekerjaan yang
dihasilkan memenuhi
standar kualitas yang
ditetapkan
2 Pegawai selalu 0,679 0,444 Valid
berusaha untuk
memperbaiki kualitas
kerja saya agar lebih
baik setiap waktu
3  Pegawai berusaha 0,650 0,444 Valid
untuk menghasilkan
pekerjaan dengan
kualitas terbaik dalam
setiap tugas yang
dikerjakan
4  Pegawai memiliki 0,690 0,444 Valid
pengetahuan yang
cukup untuk

No Pernyataan Keterangan
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menyelesaikan tugas
pekerjaan de ik
Pegawai teru
dan meni
pengetahuan
lebih efekti
pekerjaan

Pegawai memahami
dengan baik proses
dan prosedur yang

diperlukan dalam
pekerjaan

Pegawai sering
mengusulkan ide-ide
kreatif dalam
melaksanakan
pekerjaan

Pegawai sering
mencari cara-cara

baru dan lebih efisien
dalam menyelesaikan
pekerjaan

Pegawai selalu
berusaha berinovasi
untuk meningkatkan
hasil pekerjaan
Pegawai selalu siap
membantu rekan kerja
dalam menyelesaikan

tugas
Pegawai percaya
bahwa kolaborasi

dengan orang lain
meningkatkan  hasil
kerja

Pegawai menghargai
pendapat rekan kerja
dan berusaha bekerja
sama untuk mencapai
tujuan bersama
Pegawai merasa
bahwa inisiatif yang
saya ambil dalam
pekerjaan  memberi
dampak positif bagi
tim dan perusahaan

0,677

0,698

0,626

0,660

0,662

0,806

0,722

0,666

0,786

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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ate )
0 a4 Valid

Pegawal ' ) sermg 0, 685
mencari car
memperbaiki
kerja
15 Pegawai
berusaha N
mengidentifikasi dan
menyelesaikan
masalah

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

0,690 0,444 Valid

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dari 15 pernyataan uji validitas
instrumen kinerja dengan jumlah responden 20 orang, koefisien
korelasi dinyatakan valid, jadi secara keseluruhan rhiwung>rtaber N=20
maka tabel= 0,444 pada taraf signifikan 5% atau 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa setiap item pernyataan pada kuesioner mengenai
variabel kinerja dapat dinyatakan valid. Untuk pernyataan no.1 nilai r
hitung 0,759 > raver 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.2 nilai r nitung
0,679 > rtabel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.3 nilai r pitung 0,650
> ruabel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.4 nilai r hitung 0,690 > Tabel
0,444 dinyatakan valid. Selanjutnya pernyataan no.5 nilai r hiwng 0,677
> ruvel 0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.6 nilai r niwung 0,698 > Ttabel
0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.7 nilai 1 hiwung 0,626 > Triape 0,444
dinyatakan valid. Selanjutnya pernyataan no.8 nilai r hitung 0,660 > Ttabel
0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.9 nilai r hitung 0,662 > reavel 0,444
dinyatakan valid. pernyataan no.10 nilai r niwng 0,806 > raver 0,444
dinyatakan valid. pertanyaan no.11 nilai r hiwng 0,722 > riabe 0,444
dinyatakan valid. Kemudian pernyataan no.12 nilai r hitung 0,666 > Ttabel
0,444 dinyatakan valid. pernyataan no.13 nilai 1 hitung 0,786 > riabel 0,444
dinyatakan valid. pernyataan no.14 nilai r niwng 0,685 > rupbe 0,444
dinyatakan valid. pernyataan no.15 nilai r niwng 0,690 > reaver 0,444
dinyatakan valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah skor hasil

pengukuran terbebas dari kesalahan pengukuran atau menunjukkan tingkat
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konsisten alat ukur reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu

instrument cukup d

ercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data inst sebut sudah baik. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa ang digunakan jika nilai alpha > 0,06.
Dilihat dari hasil olahan data bahwa semua data dapat dinyatakan reliable
dari nilai Cronbach Alpha yang di peroleh > 0,06. Apabila dilakukan
pengujian reliabilitas dengan metode Cronbach Alpha. Maka nilai rhitung
diwakili oleh nilai cronbach alpha, suatu instrument dikatakan reliable
apabila nilai Cronbach Alpha positif lebih besar dari ruvel. Hasil olahan
data dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

a. Hasil Uji Reliabilitas Teknologi Informasi

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Teknologi Informasi

Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items

Teknologi Informasi (X1) 912 12

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.5, diketahui nilai Cronbach Alpha untuk

variabel teknologi informasi sebesar 0,912 jika dibandingkan dengan r

tabel Maka hasil Cronbach Alpha lebih besar dari r per yaitu 0,912 >

0,444. Dengan demikian berdasarkan uji instrumen dapat digunakan

untuk penelitian selanjutnya.

b. Hasil Uji Reliabilitas Self Efficacy
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Self Efficacy

Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items

Self Efficacy (X») 922 12

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai Cronbach Alpha untuk
variabel Self Efficacy sebesar 0,922 jika dibandingkan dengan r tapel
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maka hasil Cronbach Alpha lebih besar dari 1 wber yaitu 0,922 > 0,444,

Dengan demikian

an uji instrumen dapat digunakan untuk
penelitian selanjutn
c. Hasil Uji Reliabili si
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi

Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items

Motivasi (X3) .936 12

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai Cronbach Alpha untuk

variabel Motivasi sebesar 0,936 jika dibandingkan dengan r tapel maka

hasil Cronbach Alpha lebih besar dari r wbe yaitu 0,936 > 0,444. Dengan

demikian berdasarkan uji instrumen dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

d. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja

Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items

Kinerja (Y) 940 15

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai Cronbach Alpha untuk
variabel Kinerja sebesar 0,915 jika dibandingkan dengan r et maka
hasil Cronbach Alpha lebih besar dari r el yaitu 0,940 > 0,444. Dengan
demikian berdasarkan uji instrumen dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya.
4.2.3 Hasil Uji Deskriptif Responden
Berdasarkan hasil uji coba kuesioner dengan hasil valid dan reliabel
maka penelitian dapat dilanjutkan, dalam penelitian ini yang menjadi

responden sebanyak 38 pegawai yaitu pegawai BKPSDM Kota
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Lubuklinggau, dengan gambaran mengenai responden adalah sebagai

berikut :

a. Jenis Kelamin

Tabel 4.9 Jenis Kel
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1  Laki-Laki 17 45,0
2 Perempuan 21 55,0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa jumlah pegawai BKPSDM
Kota Lubuklinggau, Laki-laki sebanyak 17 orang (45%), dan
perempuan sebanyak 21 orang (55%).
b. Berdasarkan Usia

Tabel 4.10 Usia

No Usia Frekuensi Persentase
1 <20 0 0,0
2 21-30 9 24.0
3 3140 16 42,0
4 >40 13 34,0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa usia pegawai BKPSDM
Kota Lubuklinggau yang berusia < 20 berjumlah 0 orang (0%), yang
berusia 21-30 berjumlah 9 orang (24%), yang berusia 31-40 berjumlah
16 orang (42%) dan yang berusia > 40 berjumlah 13 orang (34%).
4.2.4 Hasil Uji Deskripsi Variabel
Hasil uji deskripsi dimaksudkan untuk menginterprestasikan hasil
jawaban responden dengan tujuan mendeskripsikan hasil jawaban,

berdasarkan data dari lapangan hasil penyebaran kuesioner sebanyak 38
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responden diperoleh hasil dengan menggunakan bantuan program SPSS

25 sebagai berikut:

a. Teknologi Inform
Hasil rekapitula 1 jawaban responden mengenai item yang

berkaitan dengan Teknologi Informasi (X1), dimana pertanyaan yang di

ajukan pada responden sebanyak 12 pernyataan untuk masing-masing

jawaban pernyataan dihitung dalam persentase.

Tabel 4.11 Teknologi informasi membuat pekerjaan pegawai lebih
efisien dan cepat selesai

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 18 474
2 Setuju 17 447
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5  Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.11 di atas ditemukan responden
yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang (47,4%), yang
menjawab Setuju sebanyak 17 orang (44,7%), Kurang Setuju sebanyak
3 orang (7,9%) Tidak setuju sebanyak O orang (0%), dan yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju teknologi informasi membuat

pekerjaan pegawai lebih efisien dan cepat selesai.
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abel 4.12 Teknologi informasi memungkinkan = pegawai untuk

mengakses data ata asi dengan mudah

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 13 34,2
2 Setuju 21 53,3
3 Kurang Setuju 4 10,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.12 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 13 orang (34,2%),
Setuju sebanyak 21 orang (53,3%), Kurang Setuju sebanyak 4 orang
(10,5%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang (0%) dan yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju teknologi informasi
memungkinkan pegawai untuk mengakses data atau informasi dengan
mudah.

Tabel 4.13 Pegawai lebih mudah belajar teknologi baru dengan
dukungan atau arahan dari orang di sekitar

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 30 78,9
2 Setuju 5 13,2
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.13 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 30 orang (78,9%),
Setuju sebanyak 5 orang (13,2%), “Kurang Setuju” sebanyak 3 orang
(7,9%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang (0%) dan yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%). Hal ini
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menunjukkan bahwa responden sangat setuju pegawai lebih mudah

belajar teknologi b aoan dukungan atau arahan dari orang di

sekitar.
Tabel 4.14 Tempat poeawal mendukung penggunaan teknologi
informasi untuk meningkatkan kinerja
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 18 47,4

2 Setuju 8 21,0

3 Kurang Setuju 12 31,6

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 38 100,0
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.14 di atas ditemukan
responden yang menjawab menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang
(47,4%), Setuju sebanyak 8 orang (21,0%), Kurang Setuju sebanyak 12
orang (31,6%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak orang (0%) dan
yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden sangat setuju tempat kerja pegawai
mendukung penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan
kinerja.

Tabel 4.15 Pegawai merasa nyaman menggunakan teknologi informasi
yang disediakan organisasi

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 39,5
2 Setuju 20 52,6
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
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ari jawaban responden pada tabel 4.15 di atas ditemukan

responden yang me ang menjawab Sangat Setuju sebanyak 15

orang (39,5%), Se

yak 20 orang (52,6%), Kurang Setuju
sebanyak 3 orang ng menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa
nyaman menggunakan teknologi informasi yang disediakan organisasi.

Tabel 4. 16 Penggunaan teknologi informasi membuat pegawai merasa
lebih puas dengan pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 39,5
2 Setuju 21 55,3
3 Kurang Setuju 2 5,2
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.16 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 15 orang (39,5%),
Setuju sebanyak 21 orang (55,3%) yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 2 orang (5,2%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju penggunaan
teknologi informasi membuat pegawai merasa lebih puas dengan

pekerjaan.
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abel 4.17 Pegawai berniat untuk terus menggunakan teknologi

informasi yang dis organisasi dalam pekerjaan

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 15 39,5
2 Setuju 20 52,6
3 Kurang Setuju 3 7.9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.17 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 15 orang (39,5%),
Setuju sebanyak 20 orang (52,6%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai berniat
untuk terus menggunakan teknologi informasi yang disediakan
organisasi dalam pekerjaan.

Tabel 4.18 Pegawai berencana untuk mengembangkan kemampuan
saya dalam menggunakan teknologi informasi

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 17 44,7
2 Setuju 21 55,3
3 Kurang Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.18 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang (44,7%),
Setuju sebanyak 21 orang (55,3%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 0 orang (0%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%).
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al ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai berencana untuk

mengembangkan an saya dalam menggunakan teknologi

informasi.

Tabel 4.19 Pegawai enggunakan teknologi informasi menjadi
bagian penting dari rutinitas kerja

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 21,0
2 Setuju 27 71,1
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.19 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang (21,0%),
Setuju sebanyak 27 orang (71,1%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa
menggunakan teknologi informasi menjadi bagian penting dari rutinitas
kerja.

Tabel 4.20 Pegawai merasa lebih mudah dan cepat bekerja karena
didukung teknologi informasi

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 28,9
2 Setuju 25 65,8
3 Kurang Setuju 2 5,3
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
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ari jawaban responden pada tabel 4.20 di "atas ditemukan

responden yang m angat Setuju sebanyak 11 orang (28,9%),

Setuju sebanyak 2 5,8%), yang menjawab Kurang Setuju

sebanyak 2 orang ng menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak O orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa
lebih mudah dan cepat bekerja karena didukung teknologi informasi.

Tabel 4.21 Teknologi yang disediakan oleh organisasi sangat memadai
untuk mendukung pekerjaan pegawai

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 15,8
2 Setuju 29 76,3
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.21 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 orang (15,8%),
Setuju sebanyak 29 orang (76,3%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak O orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju peknologi yang
disediakan oleh organisasi sangat memadai untuk mendukung

pekerjaan pegawai.
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abel 4.22 Teknologi informasi yang digunakan di organisasi mudah

diakses

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 17 44,8
2 Setuju 10 26,3
3 Kurang Setuju 11 28,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.22 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang (44,8%),
Setuju sebanyak 10 orang (26,3%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 11 orang (28,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju teknologi

informasi yang digunakan di organisasi mudah diakses.

. Self Efficacy (X2)

Hasil rekapitulasi frekuensi jawaban responden mengenai item yang
berkaitan dengan Self Efficacy (X2), dimana pernyataan yang di ajukan
pada responden sebanyak 12 pernyataan untuk masing-masing jawaban
pernyataan dihitung dalam persentase.

Tabel 4.23 Pegawai percaya bahwa memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan tugas yang sulit

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 21 55,3
2 Setuju 17 447
3 Kurang Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
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ari jawaban responden pada tabel 4.23 di atas ditemukan

responden yang m angat Setuju sebanyak 21 orang (55,3%),

Setuju sebanyak 1 4,7%), yang menjawab Kurang Setuju

sebanyak 0 orang ( menjawab Tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak 0 orang (0%).
Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju pegawai percaya
bahwa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang sulit.

Tabel 4.24 Pegawai merasa mampu mengatasi tantangan yang muncul
dalam pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 21,1
2 Setuju 22 57,8
3 Kurang Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 8 21,1
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.24 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang (21,1%),
yang menjawab Setuju sebanyak 22 orang (57,8%), yang menjawab
Kurang Setuju sebanyak O orang (0%), yang menjawab Tidak Setuju
sebanyak 8 orang (21,1%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju
sebanyak 0 orang (0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju
pegawai merasa mampu mengatasi tantangan yang muncul dalam

pekerjaan.
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abel 4.25 Pegawai mempunyai kemampuan dalam melaksanakan

tugas yang berbeda

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 9 23,7
2 Setuju 22 57,9
3 Kurang Setuju 5 13,1
4 Tidak Setuju 2 5,3
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.25 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang (23,7%),
Setuju sebanyak 22 orang (57,9%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 5 orang (13,1%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 2
orang (5,3%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai
mempunyai kemampuan dalam melaksanakan tugas yang berbeda-
beda.

Tabel 4.26 Pegawai percaya bisa menemukan solusi ketika menghadapi
kesulitan dalam menggunakan teknologi

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 28,9
2 Setuju 26 68,4
3 Kurang Setuju 1 2,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.26 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 11 orang (28,9%),
Setuju sebanyak 26 orang (68,4%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 1 orang (2,7%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0O

orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
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(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai percaya

bisa menemukan ketika menghadapi kesulitan dalam

menggunakan tekn

Tabel 4.27 Pegaw
semakin meningkat

pat memenuhi tuntutan pekerjaan yang

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 20 52,6
2 Setuju 18 47,4
3 Kurang Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.27 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 20 orang (52,6%),
Setuju sebanyak 18 orang (47,4%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 0 orang (0%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang
(0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%).
Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setujupPegawai yakin

dapat memenuhi tuntutan pekerjaan yang semakin meningkat.

Tabel 4.28 Pegawai merasa dapat mengelola banyak tugas sekaligus

dengan baik
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 8 21,1

2 Setuju 12 31,6

3 Kurang Setuju 3 7,9

4  Tidak Setuju 14 36,8

5  Sangat Tidak Setuju 1 2,6
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Dari jawaban responden pada tabel 4.28 di atas ditemukan

responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang (21,1%),



70

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) i
yang menjawab Setuju sebanyak 12 orang (31,6%), yang menjawab

Kurang Setuju seb

rang (7,9%) yang menjawab Tidak Setuju
sebanyak 14 orang an yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 1 orang ( ini menunjukkan bahwa responden Tidak
Setuju pegawai merasa dapat mengelola banyak tugas sekaligus dengan

baik.

Tabel 4.29 Pegawai merasa mampu untuk mencapai tujuan di tempat

kerja
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 39,5
2 Setuju 22 57,9
3 Kurang Setuju 1 2,6
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.29 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 15 orang (39,5%),
yang menjawab Setuju sebanyak 22 orang (57,9%), Kurang Setuju
sebanyak 1 orang (2,6%) yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%).
Hal ini menunjukkan bahwa responden Setuju Pegawai merasa mampu

untuk mencapai tujuan di tempat kerja.
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abel 4.30 Pegawai yakin dapat menguasai berbagai aspek teknologi

informasi yang dip di tempat kerja

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 18 47,4
2 Setuju 19 50,0
3 Kurang Setuju 1 2,6
4  Tidak Setuju 0 0
5  Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.30 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang (47,4%),
Setuju sebanyak 19 orang (50%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 1 orang (2,6%) yang menjawab Tidak Setuju sebanyak O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden Setuju pegawai yakin
dapat menguasai berbagai aspek teknologi informasi yang diperlukan
di tempat kerja.

Tabel 4.31 Pegawai mempunyai keyakinan bahwa mampu
menyelesaikan tugas dalam berbagai situasi

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 23,7
2 Setuju 28 73,7
3 Kurang Setuju 1 2,6
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.31 di atas ditemukan responden
yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang (23,7%), Setuju
sebanyak 28 orang (73,7%), yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 1
orang (2,6%) yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang (0%) dan
yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
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menunjukkan bahwa responden Setuju pegawai mempunyai keyakinan

bahwa mampu men| n tugas dalam berbagai situasi.

Tabel 4.32 Pegawa
berbagai tantangan

at mengadaptasi diri dengan baik dalam

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 16 42,0
2 Setuju 15 39,5
3 Kurang Setuju 2 5,3
4 Tidak Setuju 5 13,2
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.32 di atas ditemukan responden
yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 16 orang (42,0%), yang
menjawab Setuju sebanyak 15 orang (39,5%), yang menjawab Kurang
Setuju sebanyak 2 orang (5,3%) yang menjawab Tidak Setuju sebanyak
5 orang (13,2%) dan yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 0
orang (0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden Setuju pegawai
yakin dapat mengadaptasi diri dengan baik dalam berbagai tantangan

pekerjaan.

Tabel 4.33 Pegawai dapat mengerjakan pekerjaan diluar kemampuan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 7 18,4
2 Setuju 29 76,3
3 Kurang Setuju 2 5,3
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Dari jawaban responden pada tabel 4.33 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 7 orang (18,4%),

Setuju sebanyak 29 orang (76,3%), yang menjawab Kurang Setuju
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sebanyak 2 orang (5,3%) yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0O
orang (0%) dan ya hawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang

(0%). Hal ini men

bahwa responden Setuju Pegawai dapat

mengerjakan peker kemampuan.

Tabel 4.34 Pegawai merasa dapat menggunakan keterampilan teknologi
yang dimiliki untuk menyelesaikan berbagai jenis tugas di tempat kerja

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 21,1
2 Setuju 20 52,6
3 Kurang Setuju 10 26,3
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.34 di atas ditemukan responden
yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang (21,1%), Setuju
sebanyak 20 orang (52,6%), yang menjawab Kurang Setuju sebanyak
10 orang (26,3%) yang menjawab Tidak Setuju sebanyak O orang (0%)
dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden Setuju Pegawai merasa dapat
menggunakan keterampilan teknologi yang dimiliki untuk
menyelesaikan berbagai jenis tugas di tempat kerja.

. Motivasi (X3)

Hasil rekapitulasi frekuensi jawaban responden mengenai item yang
berkaitan dengan Motivasi (X3), dimana pernyataan yang di ajukan
pada responden sebanyak 12 pernyataan untuk masing-masing jawaban

pernyataan dihitung dalam persentase.
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abel 4.35 Pegawai merasa puas dengan pencapaian yang diraih dalam

pekerjaan

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 17 44,7
2 Setuju 20 52,6
3 Kurang Setuju 1 2,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.35 di atas ditemukan responden
yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang (44,7%), yang
menjawab Setuju sebanyak 20 orang (52,6%), Kurang Setuju sebanyak
1 orang (2,7%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak O orang (0%)
dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa puas dengan
pencapaian yang diraih dalam pekerjaan.

Tabel 4.36 Pegawai merasa lebih termotivasi untuk bekerja keras ketika
meraih hasil yang baik dalam pekerjaan

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 28,9
2 Setuju 25 65.8
3 Kurang Setuju 2 5,3
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.36 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 11 orang (28,9%),
Setuju sebanyak 25 orang (65,8%), Kurang Setuju sebanyak 2 orang
(5,3%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak O orang (0%) dan yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini

menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa lebih
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termotivasi untuk bekerja keras ketika meraih hasil yang baik dalam

pekerjaan.

Tabel 4.37 Pengak >stasi pegawai membuat lebih termotivasi

untuk bekerja lebih
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 11 28,9

2 Setuju 19 50,0

3 Kurang Setuju 8 21,1

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.37 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 11 orang (28,9%),
Setuju sebanyak 19 orang (50%), Kurang Setuju sebanyak 8 orang
(21,1%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak orang (0%) dan yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden sangat setuju pengakuan atas prestasi

pegawai membuat lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik.

Tabel 4.38 Pegawai merasa lebih bersemangat bekerja ketika usaha
diakui oleh atasan

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 21 55,3
2 Setuju 14 36,8
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Dari jawaban responden pada tabel 4.38 di atas ditemukan
responden yang menjawab menjawab Sangat Setuju sebanyak 21 orang

(55,3%), Setuju sebanyak 14 orang (36,8%), Kurang Setuju sebanyak 3
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orang (7,9%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang (0%) dan

yang menjawab S

setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bah en sangat setuju pegawai merasa lebih

bersemangat beker;j aha diakui oleh atasan.

Tabel 4.39 Pegawai merasa pekerjaan yang jalani memberikan saya
kesempatan untuk berkembang

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 17 447
2 Setuju 16 42.1
3 Kurang Setuju 5 13,2
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.39 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang (44,7%),
yang menjawab Setuju sebanyak 16 orang (42,1%), Kurang Setuju
sebanyak 5 orang (13,2%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa

pekerjaan yang jalani memberikan saya kesempatan untuk berkembang.

Tabel 4.40 Pegawai merasa pekerjaan yang jalani memberikan
kesempatan untuk berkembang

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 14 36,8
2 Setuju 16 42,1
3 Kurang Setuju 8 21,1
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
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ari jawaban responden pada tabel 4.40 di atas ditemukan responden

yang menjawab S tuju sebanyak 14 orang (36,8%), yang

menjawab Setuju s

8 orang (21,1%), y

orang (42,1%), Kurang Setuju sebanyak
ab Tidak setuju sebanyak 0 orang (0%)
dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa pekerjaan yang
jalani memberikan kesempatan untuk berkembang.

Tabel 4.41 Pegawai merasa lebih bersemangat dan produktif ketika
memiliki tanggung jawab yang jelas dalam pekerjaan

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 13 34,2
2 Setuju 16 42,1
3 Kurang Setuju 6 15,8
4 Tidak Setuju 3 7,9
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.41 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 13 orang (34,2%),
Setuju sebanyak 16 orang (42,1%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 6 orang (15,8%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 3
orang (7,9%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa
lebih bersemangat dan produktif ketika memiliki tanggung jawab yang

jelas dalam pekerjaan.
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abel 4.42 Semakin besar tanggung jawab yang diberikan kepada

pegawai, semakin t avasi untuk bekerja lebih baik

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 10 26,3
2 Setuju 24 26,3
3 Kurang Setuju 3 7,8
4 Tidak Setuju 1 2,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.42 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 10 orang (26,3%),
Setuju sebanyak 24 orang (26,3%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,8%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 1
orang (2,6%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju semakin besar
tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai, semakin termotivasi
untuk bekerja lebih baik.

Tabel 4.43 Kebijakan perusahaan yang adil membuat pegawai merasa
lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 10 26,3
2 Setuju 21 55,3
3 Kurang Setuju 6 15,8
4 Tidak Setuju 1 2,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.43 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 10 orang (26,3%),
Setuju sebanyak 21 orang (55,3%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 6 orang (15,8%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 1
orang (2,6%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
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(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju kebijakan

perusahaan yang ad at pegawai merasa lebih termotivasi untuk

bekerja dengan bai

Tabel 4.44 Kebija haan dan administrasi yang mendukung
kesejahteraan pegawai meningkatkan motivasi pegawai untuk bekerja
lebih keras

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 28 73,6
2 Setuju 5 13,2
3 Kurang Setuju 5 13,2
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.44 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 28 orang (73,6%),
Setuju sebanyak 5 orang (13,2%) yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 5 orang (13,2%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak O orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju kebijakan
perusahaan dan administrasi yang mendukung kesejahteraan pegawai
meningkatkan motivasi pegawai untuk bekerja lebih keras.

Tabel 4.45 Pegawai merasa lebih produktif ketika atasan memberikan
umpan balik dan membimbing dengan baik

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 39,5
2 Setuju 19 50,0
3 Kurang Setuju 4 10,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25



80

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Up%‘ade to Pro Version to Remove the Watermark) )
ari jawaban responden pada tabel 4.45 di atas ditemukan

responden yang m angat Setuju sebanyak 15 orang (39,5%),

Setuju sebanyak 1 50%), yang menjawab Kurang Setuju

sebanyak 4 orang ang menjawab Tidak setuju sebanyak O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak O orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa
lebih produktif ketika atasan memberikan umpan balik dan
membimbing dengan baik.

Tabel 4.46 Supervisi yang baik membuat pegawai merasa didukung dan
lebih percaya diri dalam pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 23,7
2 Setuju 26 68,4
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.46 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang (23,7%),
Setuju sebanyak 26 orang (68,4%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju Supervisi
yang baik membuat pegawai merasa didukung dan lebih percaya diri

dalam pekerjaan.

. Kinerja (Y)
Hasil rekapitulasi frekuensi jawaban responden mengenai item yang
berkaitan dengan Kinerja (Y), dimana pernyataan yang di ajukan pada
responden sebanyak 15 pernyataan untuk masing-masing jawaban

pernyataan dihitung dalam persentase.
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Tabel 4.47 Pegaw
memenuhi standar

memastikan pekerjaan yang dihasilkan
ng ditetapkan

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 19 50,0
2 Setuju 11 28,9
3 Kurang Setuju 8 21,1
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.47 di atas ditemukan responden
yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 19 orang (50%), yang
menjawab Setuju sebanyak 11 orang (28,9%), Kurang Setuju sebanyak
8 orang (21,1%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0 orang (0%)
dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju pegawai selalu memastikan

pekerjaan yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.

Tabel 4.48 Pegawai selalu berusaha untuk memperbaiki kualitas kerja
saya agar lebih baik setiap waktu

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 7 18,4
2 Setuju 27 71,1
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 1 2,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.48 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 7 orang (18,4%),
Setuju sebanyak 27 orang (71,1%), Kurang Setuju sebanyak 3 orang
(7,9%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 1 orang (2,6%) dan yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
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menunjukkan bahwa responden setuju pegawai selalu berusaha untuk

memperbaiki kualit

Tabel 4.49 Pegaw
kualitas terbaik dal

aya agar lebih baik setiap waktu.

untuk menghasilkan pekerjaan dengan
ugas yang dikerjakan

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 16 42,1
2 Setuju 9 23,7
3 Kurang Setuju 12 31,6
4 Tidak Setuju 1 2,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.49 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 16 orang (42,1%),
Setuju sebanyak 9 orang (23,7%), Kurang Setuju sebanyak 12 orang
(31,6%), yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 1 orang (2,6%) dan
yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden sangat setuju pegawai berusaha untuk

menghasilkan pekerjaan dengan kualitas terbaik dalam setiap tugas

yang dikerjakan.

Tabel 4.50 Pegawai memiliki pengetahuan yang cukup untuk
menyelesaikan tugas pekerjaan dengan baik

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 14 36,8
2 Setuju 21 55,3
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Dari jawaban responden pada tabel 4.50 di atas ditemukan

responden yang menjawab menjawab Sangat Setuju sebanyak 14 orang
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(36,8%), Setuju sebanyak 21 orang (55,3%), Kurang Setuju sebanyak 3

orang (7,9%), yang b Tidak Setuju sebanyak 0 orang (0%) dan

yang menjawab S setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini

menunjukkan bah den sangat setuju pegawai memiliki
pengetahuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas pekerjaan dengan
baik.

Tabel 4.51 Pegawai terus belajar dan meningkatkan pengetahuan agar
bisa lebih efektif dalam pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 23,7
2 Setuju 26 68,4
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.51 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang (23,7%),
yang menjawab Setuju sebanyak 26 orang (68,4%), Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai terus
belajar dan meningkatkan pengetahuan agar bisa lebih efektif dalam

pekerjaan.
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abel 4.52 Pegawai memahami dengan baik proses dan prosedur yang

diperlukan dalam p

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 24 63,2
2 Setuju 9 23,7
3 Kurang Setuju 5 13,1
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.52 di atas ditemukan responden
yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 24 orang (63,2%), yang
menjawab Setuju sebanyak 9 orang (23,7%), Kurang Setuju sebanyak 5
orang (13,1%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak O orang (0%)
dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju pegawai memahami dengan baik
proses dan prosedur yang diperlukan dalam pekerjaan.

Tabel 4.53 Pegawai sering mengusulkan ide-ide kreatif dalam
melaksanakan pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 18 47,4
2 Setuju 16 42,1
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 1 2,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.53 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang (47,4%),
Setuju sebanyak 16 orang (42,1%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 1
orang (2,6%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
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(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai sering

mengusulkan ide-i M dalam melaksanakan pekerjaan.

Tabel 4.54 Pegaw encari cara-cara baru dan lebih efisien
dalam menyelesaik an

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 17 44,7
2 Setuju 20 52,6
3 Kurang Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 1 2,7
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.54 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang (44,7%),
Setuju sebanyak 20 orang (52,6%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 0 orang (0%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 1 orang
(2,7%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%).
Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai sering mencari
cara-cara baru dan lebih efisien dalam menyelesaikan pekerjaan.

Tabel 4.55 Pegawai selalu berusaha berinovasi untuk meningkatkan
hasil pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 10 26,3
2 Setuju 25 65,8
3 Kurang Setuju 2 5,3
4 Tidak Setuju 1 2,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.55 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 10 orang (26,3%),
Setuju sebanyak 25 orang (65,8%), yang menjawab Kurang Setuju
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sebanyak 2 orang (5,3%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 1
orang (2,6%) dan y jawab Sangat tidak setuju sebanyak O orang

(0%). Hal ini men

bahwa responden setuju pegawai selalu

berusaha berinovas ningkatkan hasil pekerjaan.

Tabel 4.56 Pegawai selalu siap membantu rekan kerja dalam
menyelesaikan tugas

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 10 26,3
2 Setuju 25 65,8
3 Kurang Setuju 2 5,3
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,6
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.56 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 10 orang (26,3%),
Setuju sebanyak 25 orang (65,8%) yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 2 orang (5,3%), Tidak setuju sebanyak 0 orang (0%), dan yang
menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak 1 orang (2,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju pegawai selalu siap membantu
rekan kerja dalam menyelesaikan tugas.

Tabel 4.57 Pegawai percaya bahwa kolaborasi dengan orang lain
meningkatkan hasil kerja

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 23,7
2 Setuju 25 65,8
3 Kurang Setuju 3 7,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,6
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
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ari jawaban responden pada tabel 4.57 di atas ditemukan

responden yang m

Sangat Setuju sebanyak 9 orang (23,7%),
Setuju sebanyak 2 65,8%) yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang ng menjawab Tidak setuju sebanyak O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak 1 orang
(2,6%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai percaya
bahwa kolaborasi dengan orang lain meningkatkan hasil kerja.

Tabel 4.58 Pegawai menghargai pendapat rekan kerja dan berusaha
bekerja sama untuk mencapai tujuan Bersama

No  Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 21 55,3
2 Setuju 10 26,3
3 Kurang Setuju 7 18,4
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.58 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 21 orang (55,3%),
Setuju sebanyak 10 orang (26,3%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 7 orang (18,4%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0
orang (0%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju pegawai
menghargai pendapat rekan kerja dan berusaha bekerja sama untuk

mencapai tujuan bersama.
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abel 4.59 Pegawai merasa bahwa inisiatif yang saya ambil dalam

pekerjaan memberi positif bagi tim dan perusahaan

No Jawaban R Frekuensi Persentase
1 Sangat Setu 18 47,4
2 Setuju 16 42,1
3 Kurang Setuju 4 10,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.59 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang (47,4%),
Setuju sebanyak 16 orang (42,1%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 4 orang (10,5%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak O orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai merasa
bahwa inisiatif yang saya ambil dalam pekerjaan memberi dampak

positif bagi tim dan perusahaan.

Tabel 4.60 Pegawai sering mencari cara untuk memperbaiki proses

kerja
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 11 28,9

2 Setuju 24 63,2

3 Kurang Setuju 3 7,9

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.60 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 11 orang (28,9%),
Setuju sebanyak 24 orang (63,2%) yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 3 orang (7,9%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 0O
orang (0%) dan yang menjawab Sangat Tidak setuju sebanyak O orang
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(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju pegawai sering

mencari cara untuk baiki proses kerja.

Tabel 4.61 Pega
menyelesaikan mas

berusaha untuk mengidentifikasi dan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 18 47.4
2 Setuju 14 36,8
3 Kurang Setuju 5 13,2
4 Tidak Setuju 1 2,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 38 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari jawaban responden pada tabel 4.61 di atas ditemukan
responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang (47,4%),
Setuju sebanyak 14 orang (36,8%), yang menjawab Kurang Setuju
sebanyak 5 orang (13,2%), yang menjawab Tidak setuju sebanyak 1
orang (2,6%) dan yang menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju pegawai

selalu berusaha untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah.

4.2.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan statistik untuk
pengolahan datanya, maka perlu dilakukan berbagai wuji untuk
membuktikan bahwa tidak terjadi berbagai macaam pelanggaran yang
dapat menyebabkan hasil penelitian akan tampak bias, dikarenakan teknik
analisis data menggunakan Analisis regresi Berganda, maka peneliti
melakukan Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas dan Uji Linieritas).

Berikut dibawah ini adalah Uji Asumsi Klasik pada variabel
Teknologi Informasi (X1), Self Efficacy (X2) dan Motivasi (X3) dan Kinerja
(Y) dengan menggunakan SPSS 25.
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas kan untuk melihat tingkat kenormalan data,

pada uji Kolmogor dapat ditentukan juga data berdistribusi

normal atau tidak. kan normal jika nilai signifikansi > 0,05,
berikut ini menggunakan perhitungan menggunakan tabel.

Tabel 4.62 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Teknologi Self Motivasi Kinerja

Informasi  Efficacy

N 38 38 38 38

Normal Parameters®® Mean 51,50 49,66 50,95 49,63
Std. 2,251 3,758 3,502 3,745
Deviation

Most Extreme Absolute 0,116 0,115 0,105 0,117

Differences Positive 0,116 0,096 0,092 0,093
Negative -0,072 -0,115 -0,105 -0,117

Test Statistic 0,116 0,115 0,105 0,117

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200<¢ 0,200%¢  0,200%¢  0,200%¢

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Hasil pada tabel 4.62 di atas menunjukkan sig 0,200 > 0,05 maka
variabel Teknologi Informasi (X1), Self Efficacy (X2) dan Motivasi (X3)
dan Kinerja (Y) memiliki distribusi data yang normal.

b. Uji Linieritas

Pengujian linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah keempat
variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
Untuk menganalisanya menggunakan hasil data output SPSS dilihat
pada tabel 4.63 berikut ini :
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abel 4.63 Hasil Uji Linieritas Variabel Kinerja Dan Variabel

Teknologi Informasg

NOVA Table

Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
Kinerja * Between (Combined) 81.842 8 10.230 .679 .706

Teknologi  Groups  Linearity 4485 1 4485  .298 .590
Informasi Deviation 77.357 7 11.051 .733 .645
from
Linearity
Within Groups 437.000 29 15.069
Total 518.842 37

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Hasil Uji Linieritas di atas membuktikan bahwa hubungan yang
terjadi antara variabel Kinerja dengan variabel Teknologi Informasi
bersifat linier dengan nilai sig. deviation From Linearity sebesar 0,645
> 0,05.

Tabel 4.64 Hasil Uji Linieritas Variabel Kinerja Dan Variabel Self
Efficacy

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.

Kinerja * Between (Combined) 518.092 11  47.099 1632.775 .000
Self Efficacy Groups  Linearity 517.879 1 517.879 17953.136 .000

Deviation 213 10 .021 739 .682
from
Linearity

Within Groups .750 26 .029

Total 518.842 37

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Hasil Uji Linieritas di atas membuktikan bahwa hubungan yang
terjadi antara variabel Kinerja dengan variabel Self Efficacy bersifat

linier dengan nilai sig. deviation From Linearity sebesar 0,682 > 0,05.
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abel 4.65 Hasil Uji Linieritas Variabel Kinerja Dan Variabel Motivasi

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares  df Square F Sig.

Kinerja * Betwee d) 155.609 11  14.146 1.013 .463
Motivasi Groups  Linearity 5347 1 5.347 .383 .542
Deviation 150.262 10 15.026  1.076 .415
from
Linearity
Within Groups 363.233 26 13.971
Total 518.842 37

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Hasil Uji Linieritas di atas membuktikan bahwa hubungan yang
terjadi antara variabel Kinerja dengan variabel Motivasi bersifat linier
dengan nilai sig. deviation From Linearity sebesar 0,415 > 0,05.
Ketiga nilai sig. pada uji linieritas baik antara kinerja dengan
Teknologi Informasi, kinerja dengan Self Efficacy maupun kinerja
dengan motivasi sama-sama > 0,05. Apabila nilai sig. > 0,05
mengartikan bahwa 4 variabel tersebut bersifat linier, maka keempat
sig. pada ANOVA Table memenuhi syarat linier.
4.2.6 Uji Regresi Liniear Sederhana Variabel Teknologi Informasi dan
Kinerja
Uji regresi liniear sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana
Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai Di BKPSDM
Kota Lubuklinggau. Dengan rumus yang digunakan adalah Y=a + bX.
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Tabel 4.66 Hasil Uji Regresi Liniear Sederhana Variabel Teknologi

Informasi dan Kinerja

oefficients”
Standardize
nstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 57.597 14.230 4.048 .000
Teknologi -.155 .276 -093 -560 .579

Informasi

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari tabel hasil rekapitulasi regresi linear sederhana tabel di atas
adapun persamaan regresi untuk mengestimasi variabel terikat dengan
menggunakan variabel bebas adalah sebagai berikut :

Y =57.597 + (-0,155) (X1)

Dari persamaan nilai estimasi fungsi regresi di atas menunjukkan
bahwa nilai konstanta yang diperoleh sebesar a= 57.597. Nilai koefisien
regresi mewakili variabel Teknologi Informasi yang diperoleh sebesar bl
=-0,155, menunjukkkan bahwa setiap perubahan satu-satu pada Teknologi
Informasi, maka kinerja akan berubah berbanding lurus, yakni sebesar -
0,155 satuan.

4.2.7 Uji Koefisien Korelasi Variabel Teknologi Informasi (X1)

Untuk mengukur besarnya persentase sumbangan variabel bebas dan
variabel terikat secara keseluruhan, maka diukur besarnya koefisien
korelasi dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.67 Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Teknologi Informasi

X1)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .0932 .003 -.025 3.791

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
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abel di atas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) variabel

Teknologi Informasi

dikatakan bahwa hu

g diperoleh sebesar 0,093 hal ini dapat
ara variabel Teknologi Informasi (X1)
terhadap kinerja (Y) s al dapat dikatakan lemabh.
4.2.8 Uji t (Parsial) Variabel Teknologi Informasi (X1) Terhadap Kinerja
(Y)
Untuk melihat pengaruh parsial dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dijelaskan dengan menggunakan uji t, hasil

uji t secara rinci disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.68 Hasil Uji t Variabel Teknologi Informasi (X1) Terhadap Kinerja

(Y)
Coefficients®
Model T Sig.
1 (Constant) 4.048 .000
Teknologi Informasi -.560 579

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t di atas, dapat dijelaskan bahwa
variabel Teknologi Informasi (X1) terhadap kinerja pegawai BKPSDM
Kota Lubuklinggau, hal tersebut ditunjukkan dari nilai t hitung > t tabel, yaitu
-0,560 < 2,030 dengan dk= N-3 = 38-3 = 35 dan signifikan sig 0,579, hal
ini berarti bahwa secara parsial variabel Teknologi Informasi terdapat
pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau.
4.2.9 Uji Regresi Liniear Sederhana Variabel Self Efficacy dan Kinerja
Uji regresi liniear sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau. Dengan rumus yang digunakan adalah Y=a + bX
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Tabel 4.69 Hasil Uji Regresi Liniear Sederhana Variabel Self Efficacy dan

Kinerja
oefficients®
dardized Standardized
ficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 196 .356 .551 .585
Self Efficacy .996 .007 999 139.127 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari tabel hasil rekapitulasi regresi linear sederhana tabel di atas
adapun persamaan regresi untuk mengestimasi variabel terikat dengan
menggunakan variabel bebas adalah sebagai berikut :

Y =0,196 + 0,996 (X2)

Dari persamaan nilai estimasi fungsi regresi di atas menunjukkan
bahwa nilai konstanta yang di peroleh sebesar a = 0,196. Nilai koefisien
regresi mewakili variabel Self Efficacy yang diperoleh sebesar b1l = 0,996,
menunjukkkan bahwa setiap perubahan satu-satu pada Self Efficacy, maka
kinerja akan berubah berbanding lurus, yakni sebesar 0,996 satuan.

4.2.10 Uji Koefisien Korelasi Variabel Self Efficacy (X2)

Untuk mengukur besarnya persentase sumbangan variabel bebas dan
variabel terikat secara keseluruhan, maka diukur besarnya koefisien
korelasi dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.70 Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Self Efficacy (X2)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .9992 .998 .998 164

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Tabel di atas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) variabel Self

Efficacy (X2) yang diperoleh sebesar 0,999. Hal ini dapat dikatakan bahwa
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hubungan antara variabel Self Efficacy (X2) terhadap kinerja (Y) secara

parsial dapat dikataka uat.
Uji t Variabel Self E ) Terhadap Kinerja (Y)

Untuk melihatpe sial dari masing-masing variabel bebas
terhadap bvariabel terikat dapat dijelaskan dengan menggunakan uji t,
hasil uji t secara rinci disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.71 Hasil Uji t Variabel Self Efficacy (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Model T Sig.
1 (Constant) .551 .585
Self Efficacy 139.127 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t di atas, dapat dijelaskan bahwa
variabel Self Efficacy terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau, hal tersebut ditunjukkan dari nilai t hiwng > t tabel, yaitu
139.127 > 2,030 dengan dk= N-3 = 38-3 = 35 dan signifikan sig 0,000, hal
ini berarti bahwa secara parsial variabel Self Efficacy terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau,

hal ini menunjukkan hipotesis pada penelitian ini diterima.

4.2.12 Uji Regresi Liniear Sederhana Variabel Motivasi dan Kinerja

Uji regresi liniear sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau. Dengan rumus yang digunakan adalah Y= a + bX.
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Tabel 4.72 Hasil Uji Regresi Liniear Sederhana Variabel Motivasi dan

Kinerja
oefficients®
dardized Standardized
ficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 44.102 9.052 4.872 .000

Motivasi .109 A77 .102 .612 544

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari tabel hasil rekapitulasi regresi linear sederhana tabel di atas
adapun persamaan regresi untuk mengestimasi variabel terikat dengan
menggunakan variabel bebas adalah sebagai berikut :

Y = 44,102+ 0,109 (X3)

Dari persamaan nilai estimasi fungsi regresi di atas menunjukkan
bahwa nilai konstanta yang di peroleh sebesar a = 44,102. Nilai koefisien
regresi mewakili variabel Motivasi yang diperoleh sebesar bl = 0,109,
menunjukkkan bahwa setiap perubahan satu-satu pada Motivasi, maka
kinerja akan berubah berbanding lurus, yakni sebesar 0,109 satuan.

4.2.13 Uji Koefisien Korelasi Variabel Motivasi (X3)

Untuk mengukur besarnya persentase sumbangan variabel bebas dan
variabel terikat secara keseluruhan, maka diukur besarnya koefisien
korelasi dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.73 Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Motivasi (X3)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .1022 .010 -.017 3.777

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25
Tabel di atas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) variabel

Motivasi (X3) yang diperoleh sebesar 0,102. hal ini dapat dikatakan bahwa
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hubungan antara variabel Motivasi (X3) terhadap kinerja (Y) secara parsial

dapat dikatakan lemah
Uji t Variabel Motiv

rhadap Kinerja (Y)
Untuk melihat pe rsial dari masing-masing variabel bebas
terhadap bvariabel terikat dapat dijelaskan dengan menggunakan uji t,
hasil uji t secara rinci disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.74 Hasil Uji t Variabel Motivasi (X3) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 4.872 .000

Motivasi 612 544

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t di atas, dapat dijelaskan bahwa
variabel Motivasi (X3) terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau, hal tersebut ditunjukkan dari nilai t hitung > t tabel, yaitu 0,612
> 2,030 dengan dk= N-3 = 38-3 = 35 dan signifikan sig 0,544, hal ini
berarti bahwa secara parsial variabel Motivasi terdapat pengaruh tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau.
Uji Regresi Liniear Berganda

Metode regresi liniear berganda digunakan untuk mengetahui
persamaan regresi regresi dan menghitung persamaan bersarnya pengaruh
Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau, dari hasil penyebaran kuesioner
yang dilakukan terhadap 38 responden. Dari hasil pengolahan program
SPSS dapat diketahui hasil seperti berikut:
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Tabel 4.75 Hasil uji regresi liniear berganda

Coefficients?

Standardize
d
andardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.120 .679 -177  .860
Teknologi -.016 .010 -.010 -1.611 116
Informasi
Self Efficacy .993 .006 996 164.229  .000
Motivasi .025 .006 .024 3.898  .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai bl= -
0,016, b2= 0,993, b3=0,025 dan nilai a = -0,120 kemudian nilai a dan b
disusun kedalam persamaan regresi linier berganda Y=a + b1 Xi + b2X2 +
b3X3, maka persamaan regresinya adalah Y = -0,120 + -0,016 X; + 0,993
X2 + 0,025 X3, Arti persamaan tersebut adalah bahwa nilai konstanta
sebesar a = -0,120 ini berarti bahwa apabila tidak ada Teknologi Informasi,
Self Efficacy dan Motivasi maka kinerja sebesar -0,120, sedangkan nilai
kosfisien regresi sebesar by = -0,016 ini berarti setiap terjadi perbaikan
satu-satuan variabel Teknologi Informasi akan mempengaruhi variabel
kinerja sebesar -0,016 satuan. Kemudian nilai koefisien regresi sebesar by
= 0,993 ini berarti setiap terjadi peningkatan satu-satuan variabel Self
Efficacy sebesar 0,993 satuan. Kemudian nilai koefisien regresi sebesar b3
= 0,025 ini berarti setiap terjadi peningkatan satu-satuan variabel Motivasi
sebesar 0,025 satuan.
Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kontribusi atau
sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel bebas terhadap variabel
terikat, dari hasil pengolahan program SPSS dapat diketahui hasil seperti
berikut :
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Tabel 4.76 Hasil Uji Koefisien Determinasi

fodel Summary

Adjusted R

Model R
1 .9992

Square Std. Error of the Estimate
.999 137

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Self Efficacy, Teknologi Informasi
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Dari hasil perhitungan diperoleh besarnya nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,999 yang berarti bahwa 99,9% dipengaruhi variabel
Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi sedangkan (100% -
99,9%) adalah 0,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak di
masukkan ke dalam model regresi.
Uji F

Untuk mengetahui Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi

Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau,

maka digunakan uji f dengan menggunakan spss dengan hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.77 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 518.202 3 172.734 9173.192  .000°
Residual .640 34 .019
Total 518.842 37

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Self Efficacy, Teknologi Informasi
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2025 Menggunakan SPSS 25

Pengujian variabel Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi
Terhadap Kinerja diketahui nilai f niwng sebesar 9173,192 > nilai f tabel
sebesar 3,26 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat di artikan bahwa
variabel Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi Terdapat
Pengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Teknologi si Terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM
Kota Lubuklinggau
Berdasarkan rekapi il uji t, dapat dijelaskan bahwa variabel
Teknologi Informasi (Xi) terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau, hal tersebut ditunjukkan dari nilai t hiwng > t tabel, yaitu -
0,560 < 2,030 dengan dk= N-3 = 38-3 = 35 dan signifikan sig 0,579, hal
ini berarti bahwa secara parsial variabel Teknologi Informasi terdapat
pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau. Belum adanya pelatthan atau pendampingan yang
memadai dalam penggunaan teknologi bagi pegawai, sehingga banyak
yang masih kesulitan mengoperasikan aplikasi atau sistem informasi yang
digunakan serta aplikasi yang masih terkadang eror sehingga
memperlambat kinerja pegawai di BKPSDM Kota Lubuklinggau.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminah,
Jajuk Herawati, dan Epsilandri Septyarini (2021) dengan judul ‘‘Pengaruh
Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengalaman
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai” Berdasarkan hasil penelitian yang
diketahui bahwa variabel teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai.
4.3.2 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t, dapat dijelaskan bahwa variabel
Self Efficacy terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau, hal
tersebut ditunjukkan dari nilai t hitung > t tabel, yaitu 139.127 > 2,030 dengan
dk= N-3 = 38-3 =35 dan signifikan sig 0,000, hal ini berarti bahwa secara
parsial variabel Self Efficacy terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti

Mufidatun Kasanah, Budi Wahono, Eris Dianawati (2023) yang
menyatakan bahwa Self Efficacy terdapat pengaruh positif dan signifikan



102

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) S
terhadap kinerja pegawai, hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi

Self Efficacy pegawai n semakin tinggi pula kinerja pegawai.

4.3.3 Pengaruh Motivasi Kinerja Pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t, dapat dijelaskan bahwa variabel
Motivasi (X3) terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau, hal
tersebut ditunjukkan dari nilai t piwung > t avel, yaitu 0,612 > 2,030 dengan
dk= N-3 = 38-3 = 35 dan signifikan sig 0,544, hal ini berarti bahwa secara
parsial variabel Motivasi terdapat pengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau. Kurangnya
Penghargaan, terbatasnya peluang pengembangan diri dan Karir
menyebabkan sebagian pegawai merasa tidak termotivasi untuk bekerja
lebih baik.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat
Hidayat (2021) dengan judul ‘‘Pengaruh Motivasi, Kompetensi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja’” Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja, kurangnya penghargaan
berupa pujian ataupun bonus dari atasan kepada bawahannya dapat
mengakibatkan rendahnya motivasi dalam bekerja.

4.3.4 Pengaruh Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau

Pengujian variabel Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi
Terhadap Kinerja diketahui nilai f piwung sebesar 9173,192 > nilai f tpel
sebesar 3,26 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat di artikan bahwa
variabel Teknologi Informasi, Self Efficacy dan Motivasi Terdapat
Pengaruh dan signifikan Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai
BKPSDM Kota Lubuklinggau.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali
Mansyur, Mochamad Edris dan Mamik Indaryani (2022) dengan judul

‘‘Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Penggunaan Teknologi Informasi
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terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja Sebagai Intervening;

(Studi Kasus pada Pe

esa di Kecamatan Nalumsari Kabupaten
Jepara’> Hasil penel unjukkan bahwa teknologi informasi
berpengaruh positif d kan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
memiliki makna bahwa semakin baik teknologi informasi, maka dapat
berdampak pada peningkatan kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Siti
Mufidatun Kasanah, Budi Wahono, Eris Dianawati (2023) yang
menyatakan bahwa Self Efficacy terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
Self Efficacy pegawai maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai.
Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Yofi Satria (2022) dengan
judul ‘‘Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi
Sebagai Variabel Mediasi di Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Jambi’’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Seseorang yang memiliki

motivasi yang tinggi tentu dirinya akan lebih giat yang pada akhirnya akan

meningkatkan kinerja.
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BAB YV

KESI DAN SARAN

Berdasarkan penelitian isis sesuai dengan rumusan masalah

penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

a.

Secara parsial variabel Teknologi Informasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau, namun pengaruh tersebut tidak
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perbandingan antara nilai t hitung
dan t tabel, yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat pengaruh, tetapi
tidak signifikan.

Secara parsial variabel Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai BKPSDM Kota Lubuklinggau. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel, yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan.

Secara parsial variabel Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
BKPSDM Kota Lubuklinggau, namun pengaruh tersebut tidak signifikan.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel,
yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat pengaruh, tetapi tidak

signifikan.

. Secara simultan, variabel Teknologi Informasi, Self Efficacy, dan Motivasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kota
Lubuklinggau. Hal ini menunjukkan bahwa ketika ketiga variabel tersebut
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

pegawai.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh

karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar lebih

menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya dan tentunya merujuk pada

penelitian yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang didapatkan lebih

104
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ari sebelumnya. Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui

Berdasarkan hasil pene enunjukkan bahwa teknologi informasi

terdapat pengaruh tetap nifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh
karena itu, disarankan agar BKPSDM Kota Lubuklinggau meningkatkan
teknologi informasi di organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh dan signifikan self
efficacy terhadap kinerja, disarankan agar BKPSDM Kota Lubuklinggau
dapat mempertahankan dan mengembangkan self efficacy pegawai melalui
pemahaman tentang pentingnya self efficacy.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi terdapat
pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja. Oleh karena itu,
disarankan agar BKPSDM Kota Lubuklinggau meningkatkan motivasi
pegawai.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menambahkan variabel lain. Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan
masukan dan menambah referensi untuk penelitian selanjutnya pada bidang

penelitian yang sama.
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KUESIONER

Yth Bapak/Ibu Pegawai Badan Kepe
(BKPSDM) Kota Lubuklinggau
Di tempat

Dengan hormat,

n Pengembangan Sumber Daya Manusia

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pembuatan skripsi, maka saya:

Nama : Sulaiman Arbain

NIM : 2101010220

Program Studi : Manajemen

Fakultas : Ilmu Ekonomi dan Sosial Humaniora
Universitas : Bina Insan Lubuklinggau

Sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknologi Informasi, Self Efficacy
dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Lubuklinggau”. Kiranya Bapak/Ibu dapat
meluangkan waktu untuk menjawab pernyataan-pernyataan di lembaran kuesioner yang telah
disediakan.

Atas segala bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya

Sulaiman Arbain

A.Identitas Responden
Mohon untuk mengisi data dan berikan tanda centang (v") untuk pilihan jawaban anda,
sebagai berikut:

Nomor Responden : |:| |:|
Jenis Kelamin - [ ] 1. Laki-laki [ ]2. Perempuan
Usia . [ ]1.<20tahun [ ]2.21—30 tahun
[ ]3.31-40tahun [ _]4.> 40 tahun
Pendidikan Terakhir [ ]1.sMA [ ]2.D3
[ ]3.s1 [ ]4.82
Masa Kerja : |:| 1. <1 tahun |:| 2. 1- 5 tahun

[ ]3.6-10tahun [ ]4.> 10 tahun



B. Petunjuk Pengi
1. Jawablah seti

2. piniblah Jowiafh fitte &5 Prd VS RATHREMOVO R WeibihikAR tande contan )

pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda.

Keterangan:

a. Sangat Setuju (SS)

b. Setuju (S) PDF
c. Kurang Setuju (KS)

d. Tidak Setuju (TS) d
e. Sangat Tidak Setuju (STS)

C.Daftar Pernyataan

Brotested. by BDEAntiaGomy.Free
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No

Pernyataan
Teknologi Informasi

KS

STS

= | »n

A. Konsekuensi yang Dirasakan

1. | Teknologi informasi membuat pekerjaan pegawai
lebih efisien dan cepat selesai

2. | Teknologi informasi memungkinkan pegawai
untuk mengakses data atau informasi dengan
mudah

B. Faktor Sosial

3. | Pegawai lebih mudah belajar teknologi baru
dengan dukungan atau arahan dari orang di sekitar

4. | Tempat kerja pegawai mendukung penggunaan

teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja

C. Perasaan Individu

5. | Pegawai merasa nyaman menggunakan teknologi
informasi yang disediakan organisasi

6. | Penggunaan teknologi informasi membuat
pegawai merasa lebih puas dengan pekerjaan

D. Niat

7. | Pegawai berniat untuk terus menggunakan
teknologi informasi yang disediakan organisasi
dalam pekerjaan

8. | Pegawai berencana untuk mengembangkan

kemampuan dalam menggunakan teknologi
informasi

E. Kebiasaan

9. | Pegawai merasa menggunakan teknologi
informasi menjadi bagian penting dari rutinitas
kerja

10. | Pegawai merasa lebih mudah dan cepat bekerja

karena didukung teknologi informasi

F. Kondisi yang Memfasilitasi

11. | Teknologi yang disediakan oleh organisasi sangat
memadai untuk mendukung pekerjaan pegawai
12. | Teknologi informasi yang digunakan di organisasi

mudah diakses




111

Self Efficacy o -

4 | 3] 211

A. Strength (Kel;lfiﬂa

gcted by PDF Amti- \,upy

Ircce

1. | Pegawai qupas dRbPRo WeribikicoRERBPE M Watermark)
untuk menyelesaikan tugas yang sulit

2. | Pegawai merasa mampu meng tangan yang
muncul dalam pekerjaan

3. | Pegawai mempunyai ke dalam
melaksanakan tugas yang ber

4. | Pegawai percaya bisa mene si ketika

menghadapi  kesulitan dalam menggunakan
teknologi

B. Magnitude (Besarnya)

5. | Pegawai yakin dapat memenuhi tuntutan pekerjaan
yang semakin meningkat

6. | Pegawai merasa dapat mengelola banyak tugas
sekaligus dengan baik

7. | Pegawai merasa mampu untuk mencapai tujuan di
tempat kerja

8. | Pegawai yakin dapat menguasai berbagai aspek

teknologi informasi yang diperlukan di tempat
kerja

C. Generality (Keumuman)

9. | Pegawai mempunyai keyakinan bahwa mampu
menyelesaikan tugas dalam berbagai situasi

10. | Pegawai yakin dapat mengadaptasi diri dengan
baik dalam berbagai tantangan pekerjaan

11. | Pegawai dapat mengerjakan pekerjaan diluar
kemampuan

12. | Pegawai merasa dapat menggunakan keterampilan

teknologi yang dimiliki untuk menyelesaikan
berbagai jenis tugas di tempat kerja

Motivasi

A. Keberhasilan Pekerjaan

1. | Pegawai merasa puas dengan pencapaian yang
diraih dalam pekerjaan

2. | Pegawai merasa lebih termotivasi untuk bekerja
keras ketika meraih hasil yang baik dalam
pekerjaan

B. Pengakuan

3. | Pengakuan atas prestasi pegawai membuat lebih
termotivasi untuk bekerja lebih baik

4. | Pegawai merasa lebih bersemangat bekerja ketika

usaha diakui oleh atasan

C. Pekerjaan Itu Sendiri

5. | Pegawai merasa pekerjaan yang jalani
memberikan kesempatan untuk berkembang
6. | Pegawai merasa pekerjaan yang jalani

memberikan kesempatan untuk berkembang
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D. Tanggung Jawab ,

Pegawai meROEELE-IN.RPEARRGOPY |

7. rc
ketika megpilisi{aRe@ P VERbiANS REAM UM Wate rmarI)
pekerjaan

8. | Semakin besar tanggung ja g diberikan
kepada pegawai, semakin si untuk
bekerja lebih baik

E. Kebijakan dan Administrasi P 1

9. | Kebijakan perusahaan yang ad t pegawai
merasa lebih termotivasi untuk bekerja dengan
baik

10. | Kebijakan perusahaan dan administrasi yang
mendukung kesejahteraan pegawai meningkatkan
motivasi pegawai untuk bekerja lebih keras

F. Kualitas Supervisi

11. | Pegawai merasa lebih produktif ketika atasan
memberikan umpan balik dan membimbing
dengan baik

12. | Supervisi yang baik membuat pegawai merasa
didukung dan lebih percaya diri dalam pekerjaan

Kinerja 5 4 3 2 1

A. Kualitas Kerja

1. | Pegawai selalu memastikan pekerjaan yang
dihasilkan memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan

2. | Pegawai selalu berusaha untuk memperbaiki
kualitas kerja agar lebih baik setiap waktu

3. | Pegawai berusaha untuk menghasilkan pekerjaan

dengan kualitas terbaik dalam setiap tugas yang
dikerjakan

B. Pengetahuan Pekerjaan

4. | Pegawai memiliki pengetahuan yang cukup untuk
menyelesaikan tugas pekerjaan dengan baik

5. | Pegawai terus Dbelajar dan meningkatkan
pengetahuan agar bisa lebih efektif dalam
pekerjaan

6. | Pegawai memahami dengan baik proses dan

prosedur yang diperlukan dalam pekerjaan

C. Kreativitas

7. | Pegawai sering mengusulkan ide-ide kreatif dalam
melaksanakan pekerjaan

8. | Pegawai sering mencari cara-cara baru dan lebih
efisien dalam menyelesaikan pekerjaan

9. | Pegawai selalu berusaha berinovasi untuk

meningkatkan hasil pekerjaan

D. Kerja sama

10.

Pegawai selalu siap membantu rekan kerja dalam

menyelesaikan tugas
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11. | Pegawai percaya bahwa kolaborasi dengan ora J’ ]
lairgl meniﬁgigéiﬁmd:bayoﬁibiﬁ n&'@ PY Free
12. | Pegawai 8% PIRYVRRLi SRR RiEiHgvdhe Watermark)
berusaha bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama
E. Inisiatif
13. | Pegawai merasa bahwa inisia ya ambil
dalam pekerjaan memberi da f bagi tim
dan perusahaan
14. | Pegawai sering mencari cara untuk memperbaiki
proses kerja
15. | Pegawai selalu berusaha untuk mengidentifikasi
dan menyelesaikan masalah
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Lampiran 5 Tabulasi Data Uji Validitas Kinerja (Y)

33
31

41

53
70
65

61

59
63

60
54
59
60
65
59
70
72

74
72

70

Y12 | Y13 Y14 | Y15 | TOTAL

YI0 | Y11

YO

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

NO | Y1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Total
50

51

55
52

49

51

54
33

56
50
52
56
50
33

52
51

48

51

48

52
55
49

33

50
52
53

55
49

50
33

54
48

52
48

50
51

50
51

x1.12

5

1.11
)

X To

i 6 Tab i k | Inf .
Protected by PBY Anti-Copy Iree o o &

lsUpg 2}’06 l)zt’I'U g['blU 150 N lilUVt: lzlle \A

4

No | x1.1 | x1.2 | x1.3|x].4|x].5]x1.6|x1.7|x1.8]x1.9,

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
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TOTAL
50
51

44
42

49

52
52
49

45

57
53

54
47

51

53

49

51

47

51

49

57

49

49

57
52
47

52
51

47

44
42

49

49

45

33

48

53

47

x2.12

271 x2.8] x2.9[x2,10] x2,11

-

jran,7 Tabulasi Data Self Efficacy (X
Protected by PDF AnB-Copy Erea e Hlficacy )

AU[J ,['élue lsl’I'U \?,C['bl JIA L1 (glIlU\ €4lll€ VX

5

No | x2.1| x2.2| x2.3| x2.4 | x2.5|%2.6| x

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38




118

51

49

52
51

49

40

52
48

52
57

54
46

50
51

46
48

49

46

48

55
50
52
51

55
57
50
49

50
53

33

56
50
52
56
49

33

56

X3.12] TOTAL
50

4

0] X3.11
)

X

X3.8] X3.9 X3.1

X3.7

iran 8 Tgbulasi Data Motivasi (X
Protected by PDF Anfti-Copy Free 2 Motivasi X9

ﬁpg dxe LY ISI'U Cé'blUl 2‘9 N lgUVC uie \AJ

4

X3.[X3.2 [ X3.3] X3.4] X3.3[ X3.6

No
1

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
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Protected by PDF An tljzﬁgﬁgl 9§;1%1éasi Data Kinerja (Y)

Y @pgradexs Pro ¥efsion i Refnove [theWatenmhark)| Y.13] Y.14] Y.15] TOTAL

62

59
46

67

61

63

51

65

64
65

64
67

62

65

61

66
62
66
62

65

68

64
67

61

61

69

70
59
66
69

67

65

67

60
67

66
65

66

NO |Y.1]Y2

10
11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33

34
35

36
37

38




Protectedlba§pi53ﬁi9 Hsilbiy Sliﬁl;a

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

lte

atistics

120

i;I eknologi Informasi (X1)
ree

Corrected Cronbach's
Scale Meanif V ltem-Total  Alpha if ltem
ltem Deleted lte Correlation Deleted
X1.1 49.05 25.313 .655 .906
X1.2 48.95 24.366 .678 .904
X1.3 48.75 23.987 773 .900
X1.4 48.70 25.274 .695 .905
X1.5 48.80 24.800 744 .902
X1.6 48.80 25.432 .610 .907
X1.7 48.85 24.976 .694 .904
X1.8 48.85 25.082 .672 .905
X1.9 49.25 20.618 .705 912
X1.10 48.90 25.253 .633 .906
X1.11 48.90 25.253 .633 .906
X1.12 49.60 22.147 .693 .906




sil Uji

Protected by PBE AR il-%opy

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

Scale Mean if

Ilte

\%

ltem Deleted lte
X2.1 43.85
X2.2 44.55
X2.3 43.90
X2.4 43.80
X2.5 43.75
X2.6 43.85
X2.7 44.20
X2.8 44.05
X2.9 44.25
X2.10 43.60
X2.11 43.85
X2.12 44.35

121

liditas Self Efficacy (X2)
iéaree

| Statistics
Corrected Cronbach's
ltem-Total  Alpha if ltem
Correlation Deleted
i .750 914
57.839 .630 918
57.463 .675 .916
59.642 .661 .916
60.513 .690 915
59.082 .671 916
57.432 .689 915
60.366 .665 916
55.776 .716 914
59.726 724 914
60.976 .626 .918
57.397 .704 914
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Hasil Uji Validitas Motivasi (X3)

ampiran
Protected by PDIJ*Kntl-Eopy ree
(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

Ite | Statistics
Corrected Cronbach's
ltem-Total  Alpha if ltem

Scale Mean if V

ltem Deleted lte Correlation Deleted
X3.1 47.25 . .755 .931
X3.2 47.40 54.884 .764 .929
X3.3 47.25 56.934 722 .931
X3.4 47.55 58.155 711 .932
X3.5 47.35 54.029 776 .929
X3.6 47.70 53.589 .686 .933
X3.7 47.80 55.747 .693 .932
X3.8 47.20 57.326 781 .930
X3.9 47.75 54.303 .787 .928
X3.10 47.95 52.261 .754 .931
X3.11 47.70 56.853 .669 .933

X3.12 47.45 54.892 .667 .933




opy

ree

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)
Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Scale Meanif V ltem-Total  Alpha if ltem

Iltem Deleted lte Correlation Deleted
Y1 55.20 .759 .934
Y2 55.15 137.187 .679 .936
Y3 55.15 136.450 .650 .937
Y4 54.65 142.450 .690 .937
Y5 55.20 135.432 .677 .936
Y6 55.35 134.871 .698 .936
Y7 55.30 138.432 .626 .938
Y8 55.25 138.618 .660 .937
Y9 55.45 140.261 .662 .937
Y10 55.10 133.568 .806 .933
Y11 54.85 141.397 722 .936
Y12 55.10 137.884 .666 .937
Y13 55.05 135.418 .786 .934
Y14 55.25 135.671 .685 .936
Y15 55.35 135.818 .690 .936

123

Protected by PDF Ktlrilﬁire&w Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)
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Protec teharll)%llraﬁﬁlﬁlagllﬂi Féi(a;lii)l;ai:li?léréologi Informasi (X1)

(Upgrade to Pro%ﬁrgbqﬂtgosltlaetll%({i\gsthe Watermark)

N of Items
12

Lampiran 15 Hasil Uji Reliabilitas Self Efficacy (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.922 12

Lampiran 16 Hasil Uji Reliabilitas Teknologi Informasi (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.936 12

Lampiran 17 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.940 15
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18 Hasil Uji Normalitas

ree

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

One-Sample K

N
Normal Parameters? Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

orov-Smirnov Test

gi
Self Efficacy Motivasi Kinerja

38 38 38 38
51.50 49.66 50.95 49.63
2.251 3.758 3.502 3.745
116 115 .105 117
116 .096 .092 .093
-.072 -.115 -.105 -117
116 115 .105 117
.200¢4 .200¢4 .200¢4 .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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piran 19 Hasil Uji Linieritas

AN
Sum of Mean
quares df Square F Sig.
Kinerja * Between Groups (Combined) 81.842 8 10.230 .679 .706
Teknologi Linearity 4485 1 4.485 .298 .590
Informasi Deviation from 77.357 7 11.051 .733 .645
Linearity
Within Groups 437.000 29 15.069
Total 518.842 37
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja *  Between Groups (Combined) 518.092 11 47.099 1632 .000
Self 775
Efficacy Linearity 517.879 1 517.879 1795 .000
3.13
6
Deviation from 213 10 .021 739 .682
Linearity
Within Groups .750 26 .029
Total 518.842 37
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja *  Between (Combined) 155.609 11 14.146 1.01 .463
Motivasi Groups 3
Linearity 5.347 1 5.347 .383 .542
Deviation from Linearity 150.262 10 15.026 1.07 .415
6
Within Groups 363.233 26 13.971
Total 518.842 37
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Protected by PDERRi-Copy Frée. e Sedeman

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

Coeciiigiants?

Standardized

Unstandardized Coeg Coefficients

Model B St Beta t Sig.

1 (Constant) 57.597 14.230 4.048 .000
Teknologi -.155 .276 -.093 -.560 579
Informasi

a. Dependent Variable: Kinerja

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 196 .356 .551 .585
Self Efficacy .996 .007 .999 139.127 .000
a. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 44.102 9.052 4.872 .000
Motivasi .109 177 102 612 544

a. Dependent Variable: Kinerja
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n21 il Uji Koefisien Korelasi

Protected by PDF AILﬁI{IP&aOpy re

(Upgrade to Pro Vlﬁ%sé%? é(zl r%emlg?;e the Watermark)

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Estimate
1 .0932 -.019 3.780
a. Predictors: (Constant), T rmasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9992 .998 .998 164

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1022 .010 -.017 3.777

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Lampiran 22 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 518.202 3 172.734  9173.192 .000°
Residual .640 34 .019
Total 518.842 37

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Teknologi Informasi, Self Efficacy



129

2 il Uji knologi Inf i (X
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Standardized

Coefficients

Unstandardized Co

Model B St Beta t Sig.

1 (Constant) 57.597 4.048 .000
Teknologi -.155 .276 -.093 -.560 579
Informasi

a. Dependent Variable: Kinerja

Lampiran 24 Hasil Uji T Self Efficacy (X1)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .196 .356 .551 .585
Self Efficacy .996 .007 .999 139.127 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Lampiran 25 Hasil Uji T Motivasi (X3)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 44,102 9.052 4.872 .000
Motivasi 109 177 102 612 544

a. Dependent Variable: Kinerja
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Standardized
Unstandard jents Coefficients
Model B rror Beta t Sig.
1 (Constant) -1 .679 -177 .860
Teknologi Informasi -.016 .010 -.010 -1.611 116
Self Efficacy .993 .006 .996 164.229 .000
Motivasi .025 .006 .024 3.898 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Lampiran 27 Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9992 .999 .999 137

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Teknologi Informasi, Self Efficacy
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